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Fisika merupakan unsur sains yang berperan penting dalam pengembangan
teknologi masa depan yang merupakan ilmu pengetahuan hasil dari proses
mengkaji semua gejala atau fenomena di alam, maka pembelajaran fisika di
sekolah harus lebih diperbaiki dengan pemahaman konseptual yang benar-benar
matang dan mampu mengajarkan siswa berpikir tingkat tinggi. Salah satu tujuan
pembelajaran fisika yang penting adalah membantu siswa memiliki kemampuan
menemukan sendiri fakta atau konsep hingga menghasilkan produk yang dapat
dilakukan dengan praktikum atau eksperimen. Sehingga hakekat pembelajaran
fisika yaitu proses, produk dan sikap dapat tercapai dalam suatu pembelajaran.
Kenyataan dilapangan masih terdapat hambatan dalam proses pembelajaran fisika
untuk mencapai tujuan pembelajaran diantaranya karena penggunaan model,
metode atau cara mengajar guru yang monoton, sehingga kebanyakan siswa akan
mudah bosan dan merasa takut dengan pelajaran fisika yang dianggap banyak
berisi rumus dan soal yang sulit dipahami. Model pembelajaran yang digunakan
oleh guru seharusnya memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat
membangun pengetahuannya sendiri dengan terlibat langsung secara aktif saat
proses pembelajaran. Oleh karena itu, perlu adanya cara untuk mengatasi
permasalahan-permasalahan tersebut. Salah satunya dengan menerapkan sebuah
model pembelajaran yang sesuai yaitu model kooperatif tipe Numbered Heads
Together dengan metode eksperimen. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads
Together (NHT) dengan Metode Eksperimen terhadap motivasi belajar dan
keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa dalam pembelajaran fisika di SMA
kelas X.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dan tempat
penelitian ditentukan menggunakan metode purposive sampling area. Penelitian
ini dilaksanakan di MAN 1 Jember. Sampel penelitian ditentukan setelah
dilakukan wuji homogenitas terhadap populasi. Penentuan sampel penelitian
menggunakan cluster random sampling. Desain penelitian yang digunakan adalah
the post-test only control group design. Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah tes, observasi, dokumentasi dan wawancara. Metode analisis
data yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian adalah independent
Sample T-test dengan berbantuan software SPSS 20.

Data motivasi belajar siswa diperoleh dari hasil angket yang diisi oleh
siswa setelah dilaksanakan semua proses pembelajaran yang menggunakan model
kooperatif tipe Numbered Heads Together dengan metode eksperimen. Setelah
data diuji diketahui nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.009. Berdasarkan analisis data
motivasi belajar Sig. (1-tailed) sebesar 0.0045 atau 0.010<0.05. Hasil analisis data
dikonsultasikan dengan pedoman pengambilan keputusan, maka hipotesis nihil ()
ditolak dan hipotesis alternatif () diterima, sehingga motivasi belajar kelas
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eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Berdasarkan hasil pengujian
disimpulkan bahwa model kooperatif tipe NHT (Numbered Heads Together)
dengan metode eksperimen berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar
siswa pada mata pelajaran fisika kelas X.

Data hasil belajar diperoleh dari nilai hasil post-test siswa pada kelas
eksperimen dan kontrol. Analisis data hasil belajar menunjukkan nilai rata-rata
kelas ekperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Hasil analisis data
menggunakan uji-t diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.000 atau nilai Sig. <
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis nihil () ditolak dan hipotesis alternatif
() diterima.

Berdasarkan analisis data yang diperoleh, maka kesimpulan dari penelitian
ini adalah: (1) Model kooperatif tipe Numbered Heads Together dengan metode
eksperimen berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa pada pembelajaran fisika
di SMA kelas X (Studi pada kelas X MIA di MAN 1 Jember), (2) Model
kooperatif tipe Numbered Heads Together dengan metode eksperimen
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran fisika di SMA kelas
X (Studi pada kelas X MIA di MAN 1 Jember).
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BAB 1.PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan sebagai suatu kegiatan yang sistematis dan sistemik terarah
kepada terbentuknya kepribadian siswa. Proses pendidikan berlangsung dengan
tahap-tahap yang sistematis dan berkesinambungan dalam semua situasi, kondisi
dan di semua lingkungan yang saling mengisi, baik lingkungan rumah, sekolah
maupun masyarakat (Tirtarahardja & La Sulo, 2005:34). Pendidikan merupakan
faktor utama dalam pembentukan pribadi manusia. Dengan pendidikan
kepribadian seseorang dapat diarahkan dan dibentuk. Sebagai suatu kegiatan yang
sadar akan tujuan, maka dalam pelaksanaannya berada dalam suatu proses yang
berkesinambungan  dalam setiap jenis dan jenjang pendidikan. Semuanya
berkaitan dalam suatu sistem pendidikan yang integral. Pada pendidikan sekolah
seorang siswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan kognitif saja, siswa juga

diarahkan oleh guru untuk membentuk kepribadian yang baik.

Fisika merupakan salah satu unsur sains yang diajarkan pada pendidikan di
sekolah. Fisika berperan penting dalam pengembangan teknologi masa depan
mengingat fisika merupakan salah satu dasar pengetahuan mengenai kejadian
alam di muka bumi (Darmayanti, Sadia & Sudiatmika,2013:2). Oleh karena itu,
untuk meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi, maka proses pembelajaran
Fisika perlu mendapat perhatian yang lebih baik. Pemahaman merupakan adalah
aspek kunci dari pembelajaran. Salah satu tujuan pengajaran yang penting adalah
membantu siswa memahami konsep utama dalam suatu subjek, bukan sekedar
mengingat fakta yang terpisah-pisah. Menurut Puspitasari,dkk (2014) jika siswa
sudah mampu memahami konsep dasar suatu materi pembelajaran dengan baik
maka kemampuan siswa akan mengarah pada kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Oleh karena Fisika merupakan unsur yang berperan penting dalam pengembangan
teknologi masa depan yang merupakan ilmu pengetahuan hasil dari proses

mengkaji semua gejala atau fenomena di alam, maka pembelajaran Fisika di
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sekolah harus lebih diperbaiki dengan pemahaman konseptual yang benar-benar
matang. Dalam pembelajaran Fisika output yang diharapkan adalah siswa benar-
benar menguasai pengetahuan yang berupa konsep, prinsip, hukum dan mampu
melakukan proses sains untuk mengkontruksi sendiri pengetahuannya sehingga
akan melekat kuat dalam ingatan siswa. Untuk dapat mencapai output
pembelajaran fisika yang diharapkan, hal yang paling mendasar adalah siswa
harus memiliki motivasi belajar yang tinggi. Karena jika motivasi belajar fisika
tidak dimiliki oleh siswa maka materi pelajaran yang akan dipelajari tidak akan
mampu diserap atau dipahami dengan baik.

Motivasi belajar fisika siswa kelas X MAN 1 Jember secara umum masih
tergolong rendah, sehingga menyebabkan hasil belajar fisika pada ranah kognitif
rendah. Pernyataan tersebut berdasarkan hasil wawancara terbatas dengan 10
siswa kelas X, para siswa menyatakan kurang tertarik dengan pelajaran fisika
bahkan merasa takut dalam pembelajaran fisika. Siswa menganggap pembelajaran
fisika sulit dan tidak menyenangkan karena hanya mempelajari soal-soal yang
memerlukan pemecahan masalah dengan banyak rumus, sehingga membuat
mereka bosan, tidak tertarik untuk mempelajari fisika dan cenderung mudah
menyerah jika menghadapi pelajaran fisika dengan banyak rumus-rumus dan soal
rumit yang harus diselesaikan. Ditambah hasil wawancara dengan guru pengampu
mata pelajaran fisika Kelas X mengatakan bahwa rata-rata siswa yang berhasil
mendapat nilai diatas KKM pada ulangan harian hanya berkisar 30% dari tiap-tiap
kelas yang berjumlah 5 kelas. Pada pembelajaran fisika di MAN 1 Jember juga
jarang melakukan praktikum karena terkendala waktu dan target materi. Sehingga
siswa tidak dapat melakukan pembelajaran yang dapat melatih kemampuan proses
sains siswa. Siswa hanya terbiasa menghafal rumus-rumus saja tanpa tahu konsep
dasarnya, sehingga siswa selalu kesulitan mengaplikasikan rumus-rumus fisika
pada soal.

Motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam
diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari
kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang

dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai (Sardiman, 2000: 75). Jika


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi, maka seluruh proses pembelajaran
akan diitkuti dengan baik mulai dari rasa ingin tahu, intensitas dalam
memperhatikan penjelasan pelajaran, membaca materi sampai pada mencari
strategi yang paling tepat guna meraih prestasi akademik yang tinggi bagi dirinya
(Izzudin,2012:236). Sehingga motivasi belajar sangat dibutuhkan dalam proses
pembelajaran. Jika siswa sebelumnya tidak ada motivasi untuk mengikuti
pembelajaran maka dalam proses pembelajaran itu siswa tidak akan aktif atau
fokus dalam pemelajaran, sehingga hasil dari tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai tidak akan maksimal.

Inovasi dalam pembelajaran sangat dibutuhkan agar terciptanya
pembelajaran berkualitas menggunakan pendekatan pembelajaran yang berpusat
pada siswa. Pada pembelajaran Fisika tidak cukup jika siswa hanya mampu
menguasai konsep saja. Siswa juga harus dapat mengembangkan pengetahuan
yang dimiliki sendiri. Pembelajaran yang inovatif memungkinkan siswa untuk
bisa beraktivitas yang positif dalam suatu proses pembelajaran sehingga
berdampak meningkatnya hasil belajar. Menurut Dahar (2011) tugas dan peran
guru bukan lagi sebagai pemberi informasi, namun guru harus mampu mendorong
siswa belajar mengkontruksikan sendiri pengetahuannya melalui berbagai aktifitas
pembelajaran. Namun pada kenyataannya menurut hasil angket dan observasi
dengan guru sekolah-sekolah mitra Jurusan Pendidikan FPMIPA Universitas
Pendidikan Indonesia (UPI) (Faizi, 2013) menemukan bahwa paradigma
pembelajaran fisika di sekolah masih berorientasi pada kegiatan feaching bukan
learning. Kegiatan pembelajaran yang seperti ini kurang mendukung aktivitas
siswa. Sehingga ada ketidaksesuaian hasil belajar yang diinginkan dengan hasil
belajar yang dicapai. Salah satu masalah pokok pembelajaran pada pendidikan
formal saat ini adalahmasih rendahnya daya serap siswa yang dapat dibuktikan
dari rata-rata hasil belajar siswa yang masih tergolong rendah dan
memprihatinkan (Trianto, 2010). Salah satu mata pelajaran yang memiliki nilai
rata-rata hasil belajar rendah adalah mata pelajaran fisika. Dengan adanya
pengaplikasian proses sains melalui kegiatan praktikum dalam pembelajaran dan

pengembangan pemahaman konsep akan membuat siswa memperoleh hasil
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belajar yang optimal, sehingga kualitas pendidikan menjadi lebih baik. Jika
keterampilan proses sains tidak diberikan dalam pembelajaran maka siswa hanya
mampu mengenali sejumlah fakta dasar tetapi belum mampu mengkomunikasikan
dan mengaitkan berbagai topik sains, apalagi menerapkan konsep-konsep yang
kompleks dan abstrak. Untuk dapat merancang suatu strategi pembelajaran yang
tepat, guru perlu mengetahui kesalahan dan hambatan apa saja yang
mempengaruhi hasil belajar siswa yang sering dialami oleh siswa ketika
menyelesaikan soal pemecahan masalah. Guru juga harus mengetahui gaya belajar
(learning style) siswa.

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka sebagai alternatif solusi
adalah dengan cara menciptakan pembelajaran bermakna dan menyenangkan yang
mampu meningkatkan motivasi belajar fisika siswa, sehingga juga dapat melatih
siswa berpikir tingkat tinggi. Pembelajaran kooperatif (cooperatif learning) adalah
model pembelajaran di mana siswa dibiarkan belajar dalam kelompok, saling
menguatkan, mendalami, dan bekerjasama untuk semakin menguasai bahan atau
materi pelajaran (Suparno, 2007: 134). Dalam Model pembelajaran kooperatif
mempunyai berbagai jenis, salah satunya yaitu tipe Numbered Head Together
(NHT). Proses pembelajaran dari Tipe NHT yaitu siswa dibentuk dalam kelompok
dengan mempertimbangkan jumlah konsep yang akan dipelajari, yang biasanya
beranggotakan 4-6 siswa yang kemampuan akademisnya tinggi, sedang, dan
rendah. Tiap siswa dalam kelompoknya memiliki tugas berbeda dengan masing-
masing orang dalam  kelompok tersebut dan diberi penomoran
(Suprijono,2014:92). Jadi pada pembelajaran dengan model kooperatif tipe NHT
harus memperhatikan konsep materi terlebih dahulu, sehingga guru dapat
membagi tugas-tugas pada setiap siswa dalam kelompok dengan mudah dan tepat.
Dengan menerapkan model NHT ini semua siswa dalam kelompok akan aktif
dalam praktikum agar dapat mengerjakan tugas yang dibebankan pada masing-
masing siswa. Hal ini sangat efektif dalam pembelajaran mengingat jika dengan
menggunakan metode diskusi kelompok yang biasa dilakukan, hanya siswa yang

memiliki kemampuan yang tinggi yang aktif dalam praktikum dan diskusi.
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Hasil analisis dan pembahasan dari hasil penelitian oleh Dera et al. (2014)
disimpulkan bahwa dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT
(Numbered Head Together) terdapat peningkatan motivasi belajar siswa dan hasil
belajar siswa kelas VII C SMP Negeri 1 Semboro Kabupaten Jember pada pokok
bahasan pengelolaan lingkungan. Dari penelitian tersebut dapat diketahui bahwa
model pembelajaran kooperatf tipe NHT dapat meningkatkan motivasi belajar dan
hasil belajar siswa. Sehingga pada penelitian ini akan digunakan model
pembelajaran  kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) untuk
meningkatkan motivasi belajar fisika siswa.

Produk sains yang dibangun dari proses sains dan sikap sains akan
melahirkan produk sains yang baru. Salah satu untuk mengaplikasikan proses
sains tersebut adalah dengan kinerja ilmiah atau eksperimen. Kinerja ilmiah
merupakan implementasi dari keterampilan proses yang dimiliki siswa
(Darmayanti, Sadia & Sudiatmika,2013:2). Melalui metode eksperimen
diharapkan siswa mampu membangun sendiri konsep yang dipelajari, serta cara
bernalar secara logis, kritis, sistematis, dan objektif yang dapat digunakan dalam
menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam mempelajari
berbagai ilmu pengetahuan. Sehingga dengan model pembelajaran kooperatif tipe
NHT dilengkapi dengan kinerja ilmiah dapat meningkatkan motivasi belajar
fisika, memudahkan siswa memahami konsep dan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Model Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) dengan
Metode Eksperimen Terhadap Motivasi Belajar Dan Hasil Belajar Pelajaran
Fisika (Studi Pada Kelas X MIA Di MAN 1 Jember)”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Apakah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together
(NHT) dengan Metode Eksperimen berpengaruh terhadap motivasi belajar
siswa pada mata pelajaran fisika di MAN kelas X ?

Apakah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together
(NHT) dengan Metode Eksperimen berpengaruh terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran fisika di MAN kelas X?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini adalah :

a.

Untuk mengkaji pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered
Heads Together (NHT) dengan Metode Eksperimen terhadap motivasi belajar
siswa pada pembelajaran fisika di MAN kelas X.

Untuk mengkaji pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered
Heads Together (NHT) dengan Metode Eksperimen terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran fisika di MAN kelas X.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain :

Bagi tenaga pendidik, sebagai masukan atau alternatif untuk memvariasikan
model pembelajaran dalam mengajar fisika.

Bagi sekolah, sebagai masukan pemikiran untuk memperbaiki kualitas
pembelajaran khususnya mata pelajaran fisika sehingga tujuan pembelajaran
dapat tercapai.

Bagi peneliti lain, sebagai informasi tentang hasil penelitian, masukan,

dorongan dan wacana baru.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hakikat Pembelajaran Fisika

Definisi pembelajaran menurut Oemar Hamalik (2005: 57) adalah suatu
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas,
perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Berdasarkan pengertian tersebut dalam pembelajaran pasti terjadi
proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar. Pembelajaran harus didukung dengan baik oleh semua unsur
dalam pembelajaran yang meliputi pendidik, peserta didik, dan juga lingkungan
belajar. Pembelajaran dirancang guna mencapai suatu tujuan pembelajaran yang
sengaja ditetapkan kemudian dirancang suatu kondisi pembelajaran yang sesuai
tujuan tersebut. Tujuan pembelajaran harus harus sesuai dengan hakikat belajar,
yaitu belajar harus memungkinkan terjadinya perubahan perilaku, perubahan
tersebut harus melalui pengalaman langsung yang sifatnya relatif tetap.

Mata pelajaran fisika adalah salah satu mata pelajaran rumpun sains yang
dapat mengembangkan kemampuan berfikir analitis induktif dan deduktif dalam
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peristiwa alam sekitar, baik secara
kualitatif maupun kuantitatif dengan menggunakan matematika, serta dapat
mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan sikap percaya diri (Sunandar,
2009:2). Fisika merupakan pembelajaran yang tidak hanya menitik beratkan pada
penguasaan konsep saja, namun dalam pembelajaran fisika siswa harus memiliki
kemampuan menemukan sendiri fakta atau konsep hingga menghasilkan produk,
dapat dilakukan dengan praktikum atau eksperimen. Sehingga hakekat
pembelajaran fisika yaitu proses, produk dan sikap dapat tercapai dalam suatu

pembelajaran.
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2.2 Model Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran
dengan membentuk siswa belajar dalam kelompokkelompok kecil. Dalam
kelompok ini siswa yang dipilih memiliki tingkat kemampuan berbeda dari segi
budaya, jenis kelamin dan kemampuan akademiknya. Sebagai anggota kelompok,
siswa bekerjasama untuk membantu dan memahami suatu bahan pelajaran serta
tugas-tugas yang diberikan oleh guru, seperti yang dinyatakan oleh Ibrahim
(2000:3) bahwa pembelajaran kooperatif menuntut kerjasama siswa dan saling
ketergantungan dalam struktur tugas dan tujuan.

Pembelajaran kooperatif muncul karena adanya perkembangan dalam
sistem pembelajaran yang ada. Pembelajaran kooperatif menggantikan sistem
pembelajaran yang individual. Dimana guru terus memberikan informasi ( guru
sebagai pusat ) dan peserta didik hanya mendengarkan.Pembelajaran kooperatif
sangat diperlukan dalam pembelajaran Fisika. Bekerja secara kooperatif
menyediakan peluang pada siswa untuk lebih mungkin dapat memecahkan
masalah kompleks yang seringkali tidak akan mereka capai bila bekerja sendirian.

Dalam model pembelajaran kooperatif terdiri dari 6 langkah-langkah
pembelajaran. Urutan langkah-langkah perilaku guru menurut pembelajaran
kooperatif yang diuraikan oleh Suprijono (2014) adalah sebagaimana terlihat pada
Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Sintaks model pembelajaran kooperatif

Fase Kegiatan yang Dilakukan Guru

Fase 1: Guru menyampaikan semua tujuan
Menyampaikan tujuan dan memotivasi pembelajaran yang ingin dicapai pada
siswa pelajaran tersebut dan memotivasi

siswa belajar.

Fase 2: Guru menyajikan informasi kepada

Menyajikan informasi siswa dengan jalan demonstrasi atau
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lewat bahan bacaan.

Fase 3: Guru menjelaskan kepada siswa
Mengorganisasikan siswa ke dalam bagaimana caranya membentuk
kelompok-kelompok belajar kelompok belajar dan membantu setiap

kelompok agar melakukan transisi

secara efisien.

Fase 4: Guru membimbing kelompok-

Membimbing kelompok bekerja dan kelompok belajar pada saat mereka

belajar mengerjakan tugas

Fase 5: Guru mengevaluasi hasil belajar

Evaluasi tentang materi yang telah diajarkan atau
masing-masing kelompok

mempresentasikan hasil diskusi mereka

Fase 6: Guru memberikan penghargaan atas

Memberikan Penghargaan usaha dan hasil belajar siswa

Didalam pembelajaran kooperatif terdapat elemen-elemen yang berkaitan.
Menurut Lie ( 2004 ):
a. Saling ketergantungan positif

Dalam pembelajaran kooperatif, guru menciptakan suasana yang
mendorong agar siswa merasa saling membutuhkan atau yang biasa disebut
dengan saling ketergantungan positif yang dapat dicapai melalui : saling
ketergantungan mencapai tujuan, saling ketergantungan menyelesaikan tugas,
saling ketergantungan bahan atau sumber, saling ketergantungan peran, saling
ketergantungan hadiah.
b. Interaksi tatap muka

Dengan hal ini dapat memaksa siswa saling bertatap muka sehingga
mereka akan berdialog. Dialog tidak hanya dilakukan dengan guru tetapi dengan
teman sebaya juga karena biasanya siswa akan lebih luwes, lebih mudah
belajarnya dengan teman sebaya.

c. Akuntabilitas individual
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Pembelajaran kooperatif menampilkan wujudnya dalam belajar kelompok.
Penilaian ditunjukkan untuk mengetahui penguasaan siswa terhadap materi
pelajaran secara individual. Hasil penilaian ini selanjutnya disampaikan oleh guru
kepada kelompok agar semua kelompok mengetahui siapa kelompok yang
memerlukan bantuan dan siapa yang dapat memberikan bantuan,maksudnya yang
dapat mengajarkan kepada temannya. Nilai kelompok tersebut harus didasarkan
pada rata-rata, karena itu anggota kelompok harus memberikan kontribusi untuk
kelompnya. Intinya yang dimaksud dengan akuntabilitas individual adalah
penilaian kelompok yang didasarkan pada rata-rata penguasaan semua anggota
secara individual.

d. Keterampilan menjalin hubungan antar pribadi

Keterampilan sosial dalam menjalin hubungan antar siswa harus diajarkan.

Siswa yang tidak dapat menjalin hubungan antar pribadi akan memperoleh

teguran dari guru juga siswa lainnya.

2.3 Model Kooperatif Tipe NHT (Numbered Heads Together)
2.3.1 Pengertian Model Kooperatif Tipe NHT (Numbered Heads Together)
Model NHT merupakan tipe pembelajaran kooperatif yang terdiri atas
empat tahap yang digunakan untuk mereview fakta-fakta dan informasi dasar
yang berfungsi untuk mengatur interaksi siswa. Model pembelajaran ini juga
dapat digunakan untuk memecahkan masalah yang tingkat kesulitannya terbatas
dengan menyatukan pemikiran siswa dalam kelompok belajar. Menurut Nur
(2005:78), dengan cara tersebut akan menjamin keterlibatan total semua siswa dan
merupakan upaya yang sangat baik untuk meningkatkan tanggung jawab
individual dalam diskusi kelompok. Selain itu model pembelajaran NHT memberi
kesempatan kepada siswa untuk membagikan ide-ide dan mempertimbangkan
jawaban yang paling tepat. NHT sebagai model pembelajaran pada dasarnya
merupakan sebuah variasi diskusi kelompok. Adapun ciri khas dari NHT adalah
guru hanya menunjuk seorang siswa yang mewakili kelompoknya. Dalam

menujuk siswa tersebut, guru tanpa memberi tahu terlebih dahulu siapa yang akan
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mewakili kelompok tersebut. Adapun menurut Trianto (2009:82) langkah dalam

pembelajaran NHT yaitu :

a. Fase 1: Penomoran
Guru membagi siswa ke dalam kelompok beranggotakan 3-5 orang dan setiap
anggota kelompok diberi nomor 1-5.

b. Fase 2: Mengajukan pertanyaan
Guru mengajukan sebuah pertanyaan kepada siswa. Pertanyaan dapat
bervariasi. Pertanyaan dapat spesifik dan dalam bentuk kalimat tanya atau
bentuk arahan.

c. Fase 3: Berpikir bersama
Siswa menyatukan pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan itu dan
meyakinkan tiap anggota dalam timnya mengetahui jawaban itu.

d. Fase 4: Menjawab
Guru memanggil siswa dengan nomor tertentu, kemudian siswa yang
nomornya sesuai mengacungkan tangannya dan mencoba untuk menjawab

pertanyaan untuk seluruh kelas.

2.3.2 Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT
(Numbered Heads Together)

NHT (Numbered Head Together) ini memiliki keunggulan yaitu adanya
sistem penomoran. Dengan sistem penomoran ini memungkinkan setiap anggota
dari kelompok berusaha untuk memahami jawaban atas pertanyaan yang diberikan
sehingga setiap siswa aktif dalam pembelajaran. Setiap anggota kelompok
mempunyai tanggung jawab dan kesempatan yang sama dalam mempresentasikan
jawaban yang dihasilkan kelompoknya. Dengan demikian, cooperative learning
ini dapat mengaktifkan siswa. Tipe NHT (Numbered Head Together) di kelas
menekankan siswa dapat aktif dan menciptakan respon yang dipecahkan oleh
siswa dan memberi pilihan dalam membentuk siswa untuk bekerjasama dalam
kelompok dengan latar belakang berbeda dan meningkatkan aktivitas belajar
siswa. Penggunaan cooperative learning tipe NHT (Numbered Head Together) ini

sangat perlu karena mempermudah proses pembelajaran sehingga dapat mencapai
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hasil yang optimal. Tanpa model pembelajaran yang jelas, proses pembelajaran

tidak akan terarah sehingga tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sulit

tercapai secara optimal dengan kata lain pembelajaran tidak dapat berlangsung

secara efektif dan efisien.

Menurut Sanjaya (2008: 249) kelebihan dan kekurangan dari pembelajaran

kooperatif tipe Number Head Together adalah :

a. Kelebihan

1) Dapat meningkatkan motivasi dan memberikan rangsangan untuk berpikir.

2) Siswa tidak terlalu menggantungkan pada guru, akan tetapi dapat menambah
kepercayaan kemampuan berpikir sendiri.

3) Dapat mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau gagasan.

4) Dapat membantu anak untuk merespon orang lain.

5) Dapat memberdayakan siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam belajar.

6) Dapat meningkatkan prestasi akademik sekaligus kemampuan sosial.

7) Dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk menguji ide dan
pemahamannya sendiri, menerima umpan balik.

8) Dapat meningkatkan kemampuan siswa menggunakan informasi dan
kemampuan belajar abstrak menjadi nyata.

b. Kekurangan

1) Dengan leluasanya pembelajaran maka apabila keleluasaan itu tidak optimal
maka tujuan dari apa yang dipelajari tidak akan tercapai.

2) Penilaian kelompok dapat membutakan penilaian secara individu apabila guru
tidak jeli dalam pelaksanaannya.

3) Mengembangkan kesadaran berkelompok memerlukan waktu yang panjang.

2.4 Metode Eksprimen

Menurut Roestiyah (2001:80) Metode eksperimen adalah suatu cara
mengajar, di mana siswa melakukan suatu percobaan tentang sesuatu hal,
mengamati prosesnya serta menuliskan hasil percobaannya, kemudian hasil
pengamatan itu disampaikan ke kelas dan dievaluasi oleh guru. Penggunaan

teknik ini mempunyai tujuan agar siswa mampu mencari dan menemukan sendiri
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berbagai jawaban atau persoalan-persoalan yang dihadapinya dengan mengadakan
percobaan sendiri. Juga siswa dapat terlatih dalam cara berfikir yang ilmiah.
Dengan eksperimn siswa menemukan bukti kebenaran dari teori sesuatu yang
sedang dipelajarinya.

Agar penggunaan metode eksperimen menjadi efektif dan efisien, maka
perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut : (a) Dalam eksperimen setiap siswa
harus mengadakan percobaan, maka jumlah alat dan bahan atau materi percobaan
harus cukup bagi tiap siswa. (b) Agar eksperimen itu tidak gagal dan siswa
menemukan bukti yang meyakinkan, atau mungkin hasilnya tidak
membahayakan, maka kondisi alat dan mutu bahan percobaan yang digunakan
harus baik dan bersih. (¢) dalam eksperimen siswa perlu teliti dan konsentrasi
dalam mengamati proses percobaan , maka perlu adanya waktu yang cukup lama,
sehingga mereka menemukan pembuktian kebenaran dari teori yang dipelajari itu.
(d) Siswa dalam eksperimen adalah sedang belajar dan berlatih , maka perlu diberi
petunjuk yang jelas, sebab mereka disamping memperoleh pengetahuan,
pengalaman serta ketrampilan, juga kematangan jiwa dan sikap perlu
diperhitungkan oleh guru dalam memilih obyek eksperimen itu. (e) Tidak semua
masalah bisa dieksperimenkan, seperti masalah mengenai kejiwaan, beberapa segi
kehidupan social dan keyakinan manusia. Kemungkinan lain karena sangat
terbatasnya suatu alat, sehingga masalah itu tidak bias diadakan percobaan karena
alatnya belum ada.

Prosedur eksperimen menurut Roestiyah (2001:81) adalah : (a) Perlu
dijelaskan kepada siswa tentang tujuan eksprimen,mereka harus memahami
masalah yang akan dibuktikan melalui eksprimen. (b) memberi penjelasan kepada
siswa tentang alat-alat serta bahan-bahan yang akan dipergunakan dalam
eksperimen, hal-hal yang harus dikontrol dengan ketat, urutan eksperimen, hal-hal
yang perlu dicatat. (¢) Selama eksperimen berlangsung guru harus mengawasi
pekerjaan siswa. Bila perlu memberi saran atau pertanyaan yang menunjang
kesempurnaan jalannya eksperimen. (d) Setelah eksperimen selesai guru harus
mengumpulkan hasil penelitian siswa, mendiskusikan di kelas, dan mengevaluasi

dengan tes atau tanya jawab.
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2.5 Model Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) dengan Metode
Eksperimen
Sintakmatik dari model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head

Together (NHT) dengan metode eksperimen dapat dilihat pada Tabel 2.2

Tabel 2.2 Model Kooperatif Tipe NHT (Numbered Head Together) dengan
Metode Eksperimen

No Tahap Kegiatan Belajar Mengajar

1. Fase 1: 1.Siswa dibagi dalam beberapa kelompok
(menyesuaikan jumlah siswa) secara heterogen

2. Setiap siswa dalam kelompok di beri nomor yang
digunakan di atas kepala sesuai banyaknya siswa
dalam kelompok

2 Fase 2: 1. Guru membagi pertanyaan pada masing-masing

siswa dalam kelompok. Sehingga setiap siswa

dalam satu kelompok memiliki masalah sendiri-

pertanyaan sendiri namun akan dipecahkan secara

berkelompok melalui praktikum atau eksperimen
2. Pertanyaan dibagi kepada siswa dengan cara undian

Penomoran

Mengajukan

3. Fase3: 1. Siswa melakukan praktikum sesuai panduan untuk
i menemukan sendiri jawaban dari permasalahan
Berpikir bersama o
yang diberikan oleh guru

2. Guru membimbing, mengawasi tiap-tiap kelompok
saat praktikum dan mengarahkan siswa untuk
menyelesaikan permasalahan yang harus
dipecahkan

3. Siswa berdiskusi dalam kelompok untuk
menganalisis hasil praktikum mereka

4. Siswa bersama kelompok berdiskusi mengenai
jawaban pertanyaan yang sebelumnya telah
diberikan oleh guru berdasarkan hasil praktikum,
untuk dipresentasikan di depan kelas dan
dikumpulkan

4. Fase 4: 1. Perwakilan dari masing-masing kelompok maju
untuk mengambil 1 nomor undian.

2. Dari nomor undian yang didapat, setiap kelompok
mengirimkan perwakilan satu orang sesuai nomor
yang didapat untuk mempresentasikan jawaban

Menjawab
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pertanyaan yang telah dijawab dan pertanyaan yang
harus dijawab juga sesuai nomor kepala

3. Siswa yang tidak presentasi diberi kesempatan
menanggapi atau mengajukan pertanyaan pada
siswa yang presentasi di depan kelas sehingga
terjadi proses diskusi bersama dalam kelas

4. Guru membimbing dan mengarahkan jalannya
proses diskusi

5. Guru memberikan informasi yang benar

6. Guru menyampaikan contoh soal guna mengasah
kemampuan siswa tentang penerapan persamaan
matematis pada materi yang dipelajari untuk
pemecahan masalah

7. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil
pembelajaran yang telah dilakukan

2.6 Motivasi Belajar

Menurut Sardiman (2007:73), motif diartikan sebagai daya upaya yang
mendorong seseorang untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai
suatu tujuan. Berawal dari kata motif maka motivasi dapat diartikan sebagai daya
penggerak untuk menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada saat-saat tertentu,
terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan terpenuhi dengan baik. Sedangkan
Riduwan (2010) mengatakan bahwa, motivasi adalah dorongan yang
menyebabkan terjadinya suatu perbuatan atau tindakan. Perbuatan belajar pada
siswa terjadi karena adanya motivasi untuk melakukan perbuatan belajar. Dalam
kegiatan belajar motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di
dalam maupun di luar diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang
menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada
kegiatan belajar. Motivasi dipandang berperan dalam belajar karena motivasi
menentukan tingkat berhasil atau gagalnya kegiatan siswa. Belajar tanpa motivasi
sulit untuk mencapai keberhasilan secara optimal.

Slavin (2009:106) berpendapat bahwa siswa yang termotivasi akan dengan
mudah diarahkan, diberi penugasan, cenderung memiliki rasa ingin tahu yang
besar, aktif dalam mencari informasi tentang materi yang dijelaskan oleh guru,
aktif dalam pembelajaran serta menggunakan proses kognitif yang lebih tinggi

untuk mempelajari dan menyerap pelajaran yang diberikan. Ditambah pernyataan
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dari Sanjaya (2008:249) bahwa prestasi siswa bukan disebabkan oleh kemampuan

siswa yang kurang, akan tetapi dikarenakan tidak adanya motivasi untuk belajar

sehingga siswa tidak berusaha untuk mengerahkan segala kemampuannya.

Dengan begitu motivasi merupakan salah satu faktor keberhasilan dalam proses

belajar siswa. Memiliki motivasi yang tinggi akan membuat siswa tidak mudah

menyerah dalam belajar. Sehingga motivasi merupakan salah satu kebutuhan

dasar yang harus dimiliki siswa sebelum melakukan proses pembelajaran.
Menurut Woolfolk (2004: 351) motivasi secara umum terbagi menjadi dua

yaitu: (1) Motivasi intrinsik (intrinsic motivation), dan (2) Motivasi Ekstrinsik

(extrinsic motivation). Motivasi intrinsik (intrinsic motivation), yaitu motivasi

internal untuk melakukan sesuatu demi sesuatu itu sendiri atau demi mencapai

tujuan itu sendiri. Sementara motivasi ekstrinsik (extrinsic motivation), yaitu
motivasi melakukan sesuatu untuk mendapatkan sesuatu yang lain. Jadi motivasi
intrinsik merupakan motivasi yang benar-benar berasal dari dalam diri siswa
untuk mencapai tujuan dari kegiatan yang akan dilakukan. Sedangkan motivasi
ekstrinsik adalah motivasi yang berasal dari luar yang memacu siswa untuk
mendapatkan sesuatu atau bahkan menghindari sesuatu misalkan adanya hadiah
atau hukuman.

Adapun fungsi motivasi dalam belajar menurut Sardiman (2007: 84) yaitu:

a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi motivasi dapat menjadi penggerak atau
pendorong untuk seseorang melakukan sesuatu. Motivasi dalam dalam dunia
pendidikan merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan
dikerjakan oleh siswa.

b. Menentukan arah perbuatan, yakni menunjukkan kearah tujuan yang hendak
dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arahan kepada siswa
untuk melakukan kegiatan yang harus dikerjakan guna mencapai tujuan yang
hendak dicapai.

c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus
dikerjakan oleh siswa dengan baik guna mencapai tujuan pembelajaran, dengan

menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.
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Motivasi memiliki pengaruh yang besar bagi keberhasilan dalam belajar,
tanpa adanya motivasi yang besar, siswa akan banyak mengalami kesulitan dalam
belajar karena motivasi merupakan faktor pendorong kegiatan belajar. Indikator
motivasi belajar menurut Suprijono (2014:163) adalah sebagai berikut:

1) Adanya semangat belajar yang tinggi dalam diri peserta didik

2) Adanya hasrat dan keinginan berhasil

3) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar

4) Adanya harapan dan cita-cita masa depan

5) Adanya penghargaan dalam belajar

6) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar

7) Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan peserta

didik dapat belajar dengan baik.

2.7 Hasil Belajar

Menurut Sudjana (2011) hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah
perubahan tinggkah laku dan sebagai umpan balik dalm upaya memperbaiki
proses belajar mengajar. Pernyataan lain manurut Hamalik (2008) hasil belajar
tampak terjadinya tingkah laku pada diri siswa, yang dapat diamati dan diukur
dalam perubahan pengetahuan sikap dan ketrampilan. Perubahan tinggkah laku
tersebut dapat diamati dengan melihat peruabahan yang terjadi pada siswa.
Perubahan dalam hal sikap seperti contohya dari yang semula tidak disiplin
menjadi disiplin, dari yang semula biasa berbohong menjadi jujur. Dalam hal
ketrampilan bisa dilihat dari yng semula tidak bisa melakukan sesuatu menjadi
bisa melakukan sesuatu. Hasil belajar mempunyai beberapa ranah yang harus
dijabarkan satu persatu. Tingkah laku tersebut meliputi ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik.

Kemampuan kognitif atau pengetahuan yang menitik beratkan pada proses
intelektual. Seorang guru perlu melakukan penilaian untuk mengetahui
pencapaian kompetensi pengetahuan siswa. Penilaian terhadap kemampuan siswa
dapat dilakukan melalui tes tulis, tes lisan dan penugasan. Ranah kognitif menurut

Bloom (dalam Anderson & Krathwohl, 2010) terdiri dari enam aspek, yaitu:
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Mengingat, memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mengalikasi, dan
menciptakan.

Kemampuan psikomotorik atau keterampilan menurut Bloom (dalam
Sudjana, 2011) ranah ini berkenaan dengan hasil belajar keterampilan. Terdapat
enam aspek dalam ranah ini, yaitu: (1) gerak refleks; (2) keterampilan gerakan
dasar, (3) kemampuan perseptual; (4) keharmonisan atau ketepatan; (5) gerakan
keterampilan kompleks; dan (6) gerakan ekspresif dan komprehensif.Dengan
begitu kompetensi keterampilan merupakan kompetensi yang berhubungan
dengan hasil belajar keterampilan atau kompetensi bertindak.

Kemampuan Afektif berkenaan dengan pengetahuan sikap. Dalam sebuah
pembelajara penilaian sikap merupakan serangkaian kegiatan yang dirancag untuk
mengukur sikap siswa sebagi hasil dari suatu proses pembelajaran. Menurut
Bloom (dalam Sudjana, 2011), ranah sikap berkenaan dengan sikap yang terdiri
dari lima aspek yaitu: (a) penerimaan; (b) jawaban dan reaksi; (c) penilaian; (d)
organisasi; dan (e) internalisasi. Penilaian kompetensi sikap siswa merupakan
refleksi dari penilaian sikap secara individu.

Hasil belajar dapat dipengaruhi oleh dua faktor. Faktor intern dan faktor
ekstern (Slameto, 1995). Faktor intern merupakan faktor yang mempengaruhi
hasil belajar yang berasal dari dalam diri siswa tersebut. Faktor ini bisa beruapa
kesehatan, minat, sikap terhadap belajar, motivasi belajar dari diri sendiri,
kebiasaan belajar, cita-cita, dan lain sebagainaya. Faktor ekstern diartikan sebagi
faktor yang berasal dari luar diri siswa. Faktor ini meliputi lingkungan tempat
belajar, media belajar, kondisi keluarga, dan lain sebagainya.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan hasil
yang diperoleh setelah proses belajar. Hasil tersebut berupa perubahan tingkah
laku yang dapat dibandingkan dari tingkah laku sebelum pembelajaran dengan
tingkah laku setelah proses pembelajaran yang meliputi tiga ranah yaitu kognitif,

afektif, dan psikomotorik.
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2.8 Kerangka Konseptual
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Gambar 2.3 Kerangka Konseptual
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2.9 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan tinjauan pustaka di atas, maka hipotesis
pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dengan
metode eksperimen berpengaruh terhadap motivasi belajar.
b. Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dengan

metode eksperimen berpengaruh terhadap hasil belajar.
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat

Penelitian ini dilakukan di MAN 1 Jember. Penentuan daerah penelitian
ini dengan menggunakan metode purposive sampling area yang artinya tempat
penelitian yang sudah ditentukan dengan sengaja karena alasan sekolah tersebut
mempunyai latar belakang permasalahan dalam pembelajaran yang sama dengan
penelitian yang akan dilakukan dan sekolah tersebut belum pernah dilakukan
penelitian dengan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
dengan metode eksperimen.
b. Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran

2015/2016.

3.2 Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan menggunakan
desain penelitian the posttest-only control group design. Karena dalam penelitian
ini peneliti tidak dapat mengontrol semua perlakuan yang ada sehingga perlu
menggunakan 2 kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Dalam penelitian ini kedua kelompok atau sampel (S) dipilih secara random.
Kelompok eksperimen diberi perlakuan (P), yaitu pembelajaran dengan model
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dengan metode eksperimen.
Kemudian dibandingkan hasilnya dengan kelompok kontrol (K) yang diberi
perlakuan pembelajaran yang biasanya dilakukan guru di sekolah. Pengaruh

adanya perlakuan adalah Oy: O;. Bagan penelitian ini adalah:
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Gambar 3.1 Desain Penelitian The Posttest-Only Control Group Design

Keterangan :

S = Sampel penelitian

P = Kelas eksperimen

K = Kelas kontrol

04 = Pengaruh adanya perlakuan pada kelas eksperimen
0z = Pengaruh adanya perlakuan pada kelas kontrol

(Arikunto, 2010: 126)

3.3 Penentuan Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa di MAN 1 Jember yang
terbagi dalam 3 tingkatan kelas yaitu kelas X, XI dan XII. Dari ketiga jenjang
kelas tersebut kemudian diambil 1 jenjang kelas sebagai sampel penelitian dan
yang di pilih sebagai sampel pada penelitian ini yaitu siswa kelas X yang
berjumlah 5 kelas yaitu X MIA 1 — X MIA 5. Sampel ini dipilih karena memiliki
permasalahan yaitu kurang terlatihnya kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa
kelas X MIA di MAN 1 Jember dalam menanggapi permasalahan fisika pada
materi sebelumnya yang telah diajarkan, sehingga nilai fisika siswa masih rendah.
Dari kelima sampel tersebuat akan dimbil 2 kelas sebagai sampel penelitian.
Pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan metode cluster random sampling, yaitu suatu metode atau teknik
pengambilan sampel dengan random atau acak. Sebelum menentukan sampel,
dilakukan uji homogenitas terlebih dahulu untuk mengetahui apakah sampel yang
akan diambil berasal dari populasi yang homogen atau tidak berdasarkan nilai
ulangan harian fisika pada materi yang telah diajarkan sebelumnya. Jumlah

populasi kelas X yang akan di uji homogenitas adalah 5 kelas. Uji homogenitas
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dilakukan dengan menggunakan analisis One-Way Anova melalui SPSS 20.
Kriteria untuk pengamilan keputusan dengan taraf signifikan 5% sebagai berikut :
1) Jika p (signifikansi) > 0,05 , maka data berasal dari populasi-populasi yang
mempunyai varians sama.
2) Jika p (signifikansi) < 0,005 , maka data berasal dari populasi-populasi yang
mempunyai varians tidak sama.
Apabila ternyata populasi dinyatakan homogen atau memiliki kemampuan yang
sama, maka pengambilan sampel menggunakan metode cluster random sampling,
namun jika sampel tidak homogen maka sampel akan dipilih berdasarkan interval
rata-rata ulangan harian fisika yang nilai intervalnya tidak terlalu jauh dan analisis
uji komparatif dapat dilanjutkan.
(Santoso , 2014:192)

3.4 Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional diberikan untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam
mengartikan beberapa variabel dalam penelitian. Definisi operasional dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT)
Dengan Metode Eksperimen

Model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dengan metode
eksperimen merupakan model pembelajaran yang mengutamakan penguasaan
konsep fisika siswa, keterampilan proses sains siswa, meningkatkan motivasi
belajar siswa, kemampuan siswa menemukan sendiri suatu konsep fisika melalui

analisis fenomena yang berkaitan dengan bidang fisika.

b. Motivasi Belajar

Motivasi belajar secara operasional didefinisikan sebagai hasil dari
perbandingan antara jumlah skor motivasi belajar yang diperoleh dengan jumlah
skor maksimal motivasi belajar siswa. Skor tersebut diperoleh dari angket

motivasi belajar yang diisi siswa yang disusun berdasarkan indikator mativasi
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belajar . Untuk menghitung skor motivasi belajar siswa secara individu dapat

dihitung dengan menggunakan rumus:
M
P=—x100
N

Keterangan:
P = skor pencapaian motivasi belajar
M = skor motivasi yang diperoleh

N = jumlah skor maksimal motivasi

Skor motivasi belajar siswa secara klasikal dalam satu kelas dapat dihitung

dengan menggunakan rumus:

I
q—mxloo

Keterangan :

q = skor hasil angket motivasi belajar

r = jumlah keseluruhan skor yang diperoleh dalam kelompok
s = jumlah kelompok

t = skor maksimal

Sedangkan untuk skor motivasi belajar siswa tiap indikator dapat dihitung
dengan menggunakan rumus:

skor motivasi yang diperoleh siswa tiap indikator

~ jumlah skor maksimal motivasi belajar tiap indikator
Keterangan:

P = skor motivasi yang diperoleh tiap indikator

c. Hasil Belajar

Hasil belajar yang diukur pada penelitian ini adalah hasil belajar kognitif
pada ranah C4-C6 dari kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran koopertif tipe Numbered Heads Together (NHT) dengan metode
eksperimen pada kelas eksperimen dan model pembelajaran yang biasa digunakan

guru pada kelas kontrol. Hasil belajar siswa diukur dari hasil nilai posttest.
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Kemudian dari hasil nilai yang telah didapat akan dibandingkan antara kelas
eksperimen dengan kelas kontrol menggunakan analisis uji komparasi untuk

mengetahui tingkat hasil belajar siswa.

3.5 Prosedur Penelitian
Adapun prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Melakukan persiapan,
Pada tahap ini dilakukan kegiatan penyusunan proposal, instrumen penelitian.

b. Menentukan populasi,
Pada tahap ini dilakukan kegiatan observasi dan wawancara dengan guru
bidang studi fisika dan siswa mengenai pembelajaran fisika yang biasanya
digunakan dan masalah yang dialami dalam pembelajaran fisika pada
beberapa sekolah untuk menentukan daerah penelitian dengan menggunakan
teknik purposive sampling area.

c. Melakukan uji homogenitas,
Pada tahap ini, berdasarkan nilai siswa yang diperoleh dari dokumentasi nilai
ulangan harian siswa dari tiap-tiap sampel atau kelas pada pokok bahasan
sebelumnya, dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui apakah semua
sampel homogen .

d. Menentukan sampel ,
Pada tahap ini, jika semua sampel homogen maka akan dipilih kelas
eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan teknik cluster random
sampling, namun jika sampel tidak homogen maka sampel akan dipilih
berdasarkan interval rata-rata ulangan harian fisika yang nilai intervalnya
tidak terlalu jauh

e. Melaksanakan proses belajar mengajar,
Pada tahap ini melaksanakan KBM 1, 2 dan 3 dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dengan
metode eksperimen pada kelas eksperimen. Kemudian melakukan observasi
pada pembelajaran yang telah berlangsung, baik pada kelas eksperimen

maupun kelas kontrol.
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Melaksanakan post-test,

Pada tahap ini siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan post-
test untuk mengukur hasil belajar pada ranah kognitif tingkat tinggi (C4-C6)
atau keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa.

Memberikan angket motivasi belajar,

Pada tahap ini semua siswa baik kelas eksperimen dan kelas kontrol diminta
untuk mengisi lembar angket motivasi belajar untuk mengetahui motivasi
belajar pada siswa kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dengan metode eksperimen
dan pada kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran yang biasa
digunakan guru di sekolah.

Menganalisis data ,

Pada tahap ini data hasil post-fes dan wawancara tidak langsung
menggunakan lembar angket untuk mengetahui bagaimana keterampilan
berpikir tingkat tinggi dan motivasi belajar siswa akan dianalisis.

Membahas hasil analisis data,

Pada tahap ini dilakukan penyusunan proposal untuk menganalisis data hasil
penelitian.

Membuat kesimpulan,

Pada tahap ini menyimpulkan hasil penelitian berdasarkan pembahasan hasil

analisis data, rumusan masalah dan tujuan penelitian.

Untuk lebih jelasnya, prosedur penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 3.2 Bagan alur penelitian
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3.5 Variabel Penelitian

a. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembelajaran dengan model
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dengan metode
eksperimen.

b. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah motivasi belajar dan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran fisika.

c. Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah materi pembelajaran.

3.6 Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan segala sesuatu yang dilakukan guna
memperoleh data. Adapun beberapa metode pengumpulan data yang digunkan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
3.6.1 Motivasi Belajar
a. Indikator Motivasi Belajar
Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada
siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada
umumnya dengan beberapa indikator yang mendukung. Indikator motivasi belajar
menurut Suprijono (2014:163) diantaranya sebagai berikut:
1) Adanya semangat belajar yang tinggi dalam diri peserta didik
2) Adanya hasrat dan keinginan berhasil
3) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar
4) Adanya harapan dan cita-cita masa depan
5) Adanya penghargaan dalam belajar
6) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar
7) Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan peserta

didik dapat belajar dengan baik.

b. Instrumen Pengumpulan Data Motivasi Belajar
Instrumen pengumpulan data motivasi belajar siswa pada penelitian yang
akan dilakukan yaitu lembar angket yang akan diisi oleh siswa sendiri. Pada

angket yang akan diisi oleh siswa, berisi 7 indikator penilaian motivasi belajar
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yang telah dijelaskan di atas. Setiap indikator berisi beberapa pernyataan yang

menggambarkan kondisi siswa. Jumlah seluruh pernyataan yaitu 27.

c. Metode Pengumpulan Data Motivasi Belajar
Pengumpulan data motivasi belajar siswa menggunakan metode angket
atau kuesioner. Metode angket seperti yang telah dijelaskan yaitu siswa mengisi

lembar angket yang berisi beberapa pernyataan.

d. Prosedur Pengumpulan Data Motivasi Belajar

Pengisian lembar angket dilakukan siswa setelah pelaksanaan post-test
selesai. Tiap siswa diberikan lembar angket untuk diisi sesuai pendapat mereka
mengenai pembelajaran yang telah dilakukan. Hasil dari angket yang telah diisi
siswa dihitung skor dan nilainya, kemudian dianalisis untuk mengetahui apakah
ada perbedaan motivasi belajar antara kelas eksperimen yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dengan metode

eksperimen dengan kelas kontrol yang menggunakan model direct instruction.

3.6.2 Hasil Belajar
a. Indikator Hasil Belajar

Berdasarkan hasil revisi dari Anderson and Krathwohl (2002) yang
menjadi rujukan dari perkembangan teori pembelajaran, indikator untuk
mengukur hasil belajar meliputi:

1) Menganalisis (C4)

a) Menganalisis informasi yang masuk dan membagi-bagi atau menstrukturkan
informasi ke dalam bagian yang lebih kecil untuk mengenali pola atau
hubungannya.

b) Mampu mengenali serta membedakan faktor penyebab dan akibat dari sebuah
skenario yang rumit.

¢) Mengidentifikasi atau merumuskan pertanyaan.

2) Mengevaluasi (C5)
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a) Memberikan penilaian terhadap solusi, gagasan, dan metodologi dengan
menggunakan kriteria yang cocok atau standar yang ada untuk memastikan
nilai efektivitas atau manfaatnya.

b) Membuat hipotesis, mengkritik dan melakukan pengujian.

¢) Menerima atau menolak suatu pernyataan berdasarkan kriteria yang telah
ditetapkan.

3) Mengkreasi atau Mencipta (C6)

a) Membuat generalisasi suatu ide atau cara pandang terhadap sesuatu.

b) Merancang suatu cara untuk menyelesaikan masalah.

¢) Mengorganisasikan unsur-unsur atau bagian-bagian menjadi struktur baru yang

belum pernah ada sebelumnya.

b. Instrumen Pengumpulan Data Hasil Belajar

Instrumen pengumpulan data Hasil Belajar yang digunakan adalah lembar
soal post-test berupa soal essay. Instrumen soal post-test dibuat berdasarkan
indikator untuk mengukur hasil belajar, namun ranah yang digunakan yaitu dari

ranah C4-C6. Pada instrumen soal post-test terdiri dari 10 soal essay.

c. Metode Pengumpulan Data Hasil Belajar

Metode pengumpulan data hasil belajar yaitu menggunakan tes tulis
dengan instrumen lembar soal post-test. Untuk mengukur hasil belajar yang
berupa post-test dilaksanakan satu kali setelah semua pembelajaran selesai

dilakukan.

d. Prosedur Pengumpulan Data Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi

Tes tulis atau post-test untuk mengukur hasil belajar siswa diberikan
setelah menuntaskan semua materi pelajaran yang direncanakan, baik pada kelas
eksperimen maupun kelas kontrol. Pada saat dilakukan post-fest siswa diberikan
soal untuk dikerjakan sesuai waktu yang ditentukan. Hasil dari penilaian yaitu

hasil belajar akan dianalisis.
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3.7 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini digunakan analisis data secara statistik agar
subjektifitas dapat dikurangi.
a. Uji hipotesis penelitian 1 (motivasi belajar)

“Model kooperatif tipe NHT (Numbered Heads Together) dengan metode
eksperimen berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa pada pembelajaran fisika
di MAN 1 Jember”. Skor motivasi belajar diperoleh dari lembar angket yang diisi
oleh siswa. Untuk menguji hipotesis penelitian 1 menggunakan Independent
Sample T-test dengan bantuan SPSS 20 untuk memudahkan perhitungan.

1) Hipotesis Statistik
Hy: MBg = MEBy (motivasi belajar kelas eksperimen tidak berbeda dari kelas
kontrol)
Hy: MBg > MBy (motivasi belajar kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas
kontrol)
Keterangan: M Fg= motivasi belajar kelas eksperimen
M B = motivasi belajar kelas kontrol
2) Kiriteria pengujian

(a) Jika p (signifikansi) > 0.05 maka Hipotesis Nihil (Hy) diterima dan H,

ditolak, artinya kelas eksperimen tidak berbeda dari kelas kontrol,

(b) Jika p (signifikansi) < 0.05 maka Hipotesis Nihil (Hj) ditolak dan Hy

diterima, artinya kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.

b. Uji hipotesis penelitian 2 (hasil belajar)

Variabel terikat yang akan diukur pada penelitian ini adalah hasil belajar
pada ranah kognitif. Data yang akan dianalisis diambil dari nilai siswa hasil post-
test. Dari nilai yang telah di dapat baik dari kelas eksperimen maupun kelas
kontrol akan dianalisis menggunakan uji Independent samples tic;.

Perhitungan analisis data dibantu dengan menggunakan software SPSS 20,
adapun hipotesis penelitiannya sebagai berikut:

1) Hipotesis Statistik
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Hy: KBTTg = KBTTy (hasil belajar kelas eksperimen tidak berbeda dari kelas
kontrol)

Hy: KBTTg > KBTTy (hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas
kontrol)

Keterangan: M Bg= keterampilan berpikir tingkat tinggi kelas eksperimen

M B = keterampilan berpikir tingkat tinggi kelas kontrol
2) Kiriteria pengujian
(a) Jika p (signifikansi) > 0.05 maka Hipotesis Nihil (Hj) diterima dan Hy
ditolak, artinya kelas eksperimen tidak berbeda dari kelas kontrol,
(b) Jika p (signifikansi) < 0.05 maka Hipotesis Nihil (Hy) ditolak dan H

diterima, artinya kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dibahas dapat disimpulkan

beberapa hal sebagai berikut :

a. Model kooperatif tipe NHT (Numbered Heads Together) dengan metode
eksperimen berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar siswa dalam
pembelajaran fisika kelas X MIA di MAN 1 Jember

b. Model kooperatif tipe NHT (Numbered Heads Together) dengan metode
eksperimen berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa dalam
pembelajaran fisika kelas X MIA di MAN 1 Jember.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka saran yang dapat

diberikan, sebagai berikut:

a.

Bagi guru, pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe NHT
(Numbered Heads Together) dengan metode eksperimen sebaiknya dapat
dijakan alternatif bagi guru untuk diterapkan dalam pembelajaran fisika di
kelas.

Bagi peneliti lanjut, penelitian ini hendaknya dapat dijadikan sebagai
masukan bagi peneliti lain untuk penelitian lebih lanjut dengan pokok
bahasan yang berbeda, mencari hubungan antara motivasi belajar dan
keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa, serta dapat melakukan pengukuran
objek-objek lain dalam pembelajaran sehingga dapat mengoptimalkan hasil
penelitian dan dijadikan sebagai bahan pertimbangan guru bidang studi untu
menerapkan model kooperatif tipe NHT (Numbered Heads Together) dengan

metode eksperimen di sekolah.
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Lampiran A. MATRIKS PENELITIAN

MATRIKS PENELITIAN
Judul Permasalahan Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Hipotesis
Pengaruh . Apakah Model | Variabel bebas : . Motivasi . Sampel 1. Jenis penelitian: eksperimen 1. Ada pengaruh
Model Pembelajaran | Penerapan belajar siswa penelitian 2. Desain penelitian: The Only Post-test terhadap
Pembelajaran Kooperatif Model . Keterampilan adalah dua Control Group Design motivasi
Kooperatif Tipe Pembelajaran Berpikir kelas yang 3. Penentuan daerah penelitian: Purposive belajar siswa
Tipe Numbered Kooperatif Tipe Tingkat diambil sampling area dalam
Numbered Heads Numbered Tinggi secara acak | 4. Penentuan sampel penelitian: Cluster pembelajaran
Heads Together Heads Together . Nilai Post- . Informan: Random Sampling fisika setelah
Together (NHT) (NHT) Dengan test Dari guru 5. Metode pengumpulan data: menggunakan
(NHT) Dengan Metode bidang studi | - Tes Model
Dengan Metode Eksperimen fisika dan - Observasi Pembelajaran
Metode Eksperimen pada kepala - Dokumentasi Kooperatif
Eksperimen berpengaruh pembelajaran sekolah di - Wawancara Tipe
Terhadap terhadap fisika MAN 1 6. Metode analisa data: Numbered
Motivasi motivasi Jember - Uji homogenitas menggunakan SPSS 20 Heads
Belajar dan belajar siswa | Variabel . Responden: |- Untuk mengukur motivasi belajar siswa Together
Keterampilan dalam Terikat: Siswa kelas dengan menggunakan angket dan dinilai (NHT) Dengan
Berpikir pembelajaran | - Motivasi kontrol dan dengan rumus sebagai berikut: Metode
Tingkat Tinggi fisika di SMA belajar siswa siswa kelas Eksperimen
N.[a.ta Pelajarhan ? - Keter'ar.npilan eksperimen .. JumlahSkor yang Diperoleh 2. Ada pengaruh
Fisika (Studi . Apakah Model Berpikir Nilai = . X 100 terhadap
) . ) Skor Maksimum .
Eksperimen Pembelajaran Tingkat keterampilan
pada Kelas X Kooperatif Tlnggl Kemudian nilai tersebut akan dlu_]l berplklr
MIA Di MAN Tipe menggunakan uji t yaitu Independent tingkat tinggi
1 Jember) Numbered Variabel Sample T-test dengan bantuan SPSS 20. siswa dengan

9]
O
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Heads
Together
(NHT)
Dengan
Metode
Eksperimen
berpengaruh
terhadap hasil
belajar siswa
pada
pembelajaran
fisika di
SMA?

Kontrol:
Materi
pembelajaran

Untuk menganalisis keterampilan berpikir
tingkat tinggi siswa dalam pembelajaran
fisika menggunakan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Numbered Heads
Together (NHT) dengan tidak
menggunakan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Numbered Heads
Together (NHT) ditentukan melalui nilai
post-test menggunakan uji t yaitu
Independent Sample T-test dengan
bantuan SPSS 20

menggunakan
Model
Pembelajaran
Kooperatif
Tipe
Numbered
Heads
Together
(NHT) Dengan
Metode
Eksperimen.
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LAMPIRAN B. PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

1. Pedoman Observasi

61

No Pelaksanaan

Persiapan sebelum

penelitian

Data yang Diperoleh Sumber Data
Model pembelajaran yang Guru bidang
digunakan guru saat mengajar studi fisika kelas
di kelas X MAN 1

Jember
Pelaksanaan pembelajaran di ~ Guru bidang
MAN 1 Jember studi fisika kelas
XMAN 1
Jember

2. Pedoman Dokumentasi

No Jenis Data Sumber Data
1.  Nama populasi yaitu siswa kelas X MAN 1 Jember Guru bidang
studi fisika
kelas X MAN 1
Jember
2. Nilai ulangan harian siswa kelas X MAN 1 Jember pada  Guru bidang
mata pelajaran fisika materi fluida studi fisika
kelas X MAN 1
Jember
3. Nilai post-test, keterampilan berpikir tingkat tinggi Peneliti
4.  Skor motivasi belajar Peneliti
5. Foto kegiatan pembelajaran kelas eksperimen dan kelas ~ Observer
kontrol penelitian

3. Pedoman Tes

No Data yang Diperoleh

Sumber Data

1.  Keterampilan berpikir tingkat tinggi kelas Siswa kelas X yang
eksperimen (nilai post-test) menjadi sampel
2. Keterampilan berpikir tingkat tinggi kelas Siswa kelas X yang

kontrol (nilai post-test)

menjadi sampel

4. Pedoman Wawancara

No Data yang diperoleh

Sumber data

1  Tanggapan guru tentang pembelajaran fisika  Guru fisika
menggunakan model kooperatif tipe NHT
(Numbered Heads Together) dengan metode
eksperimen.

2 Tanggapan siswa tentang pembelajaran fisika Siswa kelas X yang

menggunakan model kooperatif tipe NHT

menjadi responden
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(Numbered Heads Together) dengan metode
eksperimen.

(kelas eksperimen).
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LAMPIRAN C. UJI HOMOGENITAS

Nilai Ulangan Harian Mata Pelajaran Fisika Materi Fluida
Di MAN 1 Jember Tahun Ajaran 2015/2016

No. Absen Kelas X Jurusan Matematika dan [lmu Alam
XMIA1 XMIA2 XMIA3 XMIA4 XMIAS
1 40 52 49 53 56
2 32 48 53 45 48
3 70 47 47 50 41
4 77 48 41 45 52
5 67 48 54 45 74
6 50 54 61 66 50
/i 55 51 50 35 44
8 50 44 44 75 54
9 49 42 49 45 56
10 54 44 75 32 52
11 59 44 33 45 48
12 54 48 54 45 51
13 51 50 36 45 36
14 50 45 45 50 77
15 49 45 45 35 52
16 52 45 45 47 53
17 48 46 60 57 51
18 79 35 38 45 33
19 35 45 44 51 40
20 50 48 45 45 54
21 48 33 55 63 43
22 47 45 51 79 42
23 46 45 56 45 54
24 22 75 48 56 63
25 43 48 45 53 50
26 52 43 47 75 50
27 45 47 45 30 41
28 50 78 47 75 78
29 43 45 45 75 72
30 46 44 30 45 43
31 60 77 80 50 50
32 45 45 45 45 42

(98]
(O8]

49 45 67 53



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

64

Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan software SPSS 20 yaitu

One-Way Anova dengan prosedur sebagai berikut:

1. Membuka lembar kerja Variable View pada SPSS 20, kemudian membuat

dua variable data pada lembar kerja tersebut.

a.

Variable pertama : Kelas

Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 0

Variabel kedua : Nilai

Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 0

Untuk variabel kelas, pada kolom Values di klik, kemudian akan

keluar tampilan Value Labels.

» Pada Bans Value diisi 1 kemudian Value Label diisi kelas X MIA
1, lalu klik Add.

» Pada Bans Value diisi 2 kemudian Value Label diisi kelas X MIA
2, lalu klik Add.

» Pada Bans Value diisi 3 kemudian Value Label diisi kelas X MIA
3, lalu klik Add.

» Pada Bans Value diisi 4 kemudian Value Label diisi kelas X MIA
4, lalu klik Add.

» Pada Bans Value diisi 5 kemudian Value Label diisi kelas X MIA
5, lalu klik Add.

2. Memasukkan semua data pada Data View

3. Dari baris menu

a.

b.

€.

Pilih menu Analyze, pilih submenu Compare Means

Pilih menu One-Way Anova, klik variabel nilai pindahkan ke
Dependent List, klik variabel kelas pindahkan ke Factor List
Selanjutnya klik Options

Pada Statistics, pilih Descriptive dan homogeneity of variance test,
lalu klik Continue

Klik OK

Data yang dihasilkan seperti di bawah ini:
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Nilai

N Mean Std. Std. 95% Confidence Interval for | Minimu | Maximu

Deviation Error Mean m m
Lower Upper
Bound Bound
X MIA
1 33 50,52 11,361 1,978 46,49 54,54 22 79
X MIA
) 33 48,15 10,186 1,773 44,54 51,76 33 78
X MIA
3 33 49,36 10,517 1,831 45,63 53,09 30 80
X MIA
4 32 51,47 13,056 2,308 46,76 56,18 30 79
X MIA
5 33 51,61 10,934 1,903 47,73 55,48 33 78
Total 164 50,21 11,182 ,873 48,49 51,94 22 80
Test of Homogeneity of Variances
Nilai
Levene Statistic df1 df2 Sig.
1,066 159 ,375
Analisa Data:

Output Test of Homogencity of Variance

Pedoman dalam pengambilan keputusan adalah:

»  Nilai signifikansi (Sig) < 0.05 maka data berasal dari populasi yang

mempunyai varians tidak serupa (Tidak Homogen)

»  Nilai sifnifikansi (Sig) > 0.05 maka data berasal dari populasi yang

mempunyai varians serupa (Homogen)

Pada output SPSS dapat dilihat nilai signifikansi sebesar 0.375 jika

dikonsultasikan dengan pedoman pengambilan keputusan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa varian data kelas X MIA 1, X MIA 2, X MIA 3, X MIA 4 dan
X MIA 5 di MAN 1 Jember bersifat homogen, sehingga uji ANOVA dapat

dilanjutkan.
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ANOVA
Nilai
Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Between Groups 281,562 4 70,390 ,557 ,694
Within Groups 20099,969 159 126,415
Total 20381,530 163

66

Output SPSS diatas memberikan nilai Sig. Sebesar 0.694 atau 0.694 >

0.05, jika dikonsultasikan dengan pedoman pengambilan keputusan di atas maka

dapat disimpulkan kelas X MIA 1, X MIA 2, X MIA 3, X MIA 4 dan X MIA 5 di

MAN 1 Jember bersifat homogen. Selanjutnya dilakukan cluster random

sampling untuk menetapkan kelas yang akan digunakan sebagai kelas eksperimen

dan kelas kontrol. Setelah dilakukan cluster random sampling maka ditetapkan

kelas X MIA 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas X MIA 3 sebagai kelas

kontrol.
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LAMPIRAN D. DATA SKOR DAN ANALISIS MOTIVASI BELAJAR

Tabel C.1 Skor Motivasi Belajar

1 86,9 86,9
2 91,3 91,3
3 60,9 56,5
4 - 82,6
5 91,3 69,5
6 69,5 82,6
d 100 69,5
8 - 82,6
9 91,3 56,5
10 86,9 56,5
11 78,2 56,5
12 82,6 86,9
13 86,9 78,2
14 30,4 73,9
15 91,3 78,2
16 82,6 69,5
17 B9 65,2
18 52,1 78,2
19 78,2 69,5
20 65,2 69,5
21 - -
22 91,3 69,5
23 95,6 39,1
24 65,2 65,2
25 o2 ) -
26 73,9 73,9
27 91,3 78,2
28 DS 56,5
29 82,6 52,1
30 73,9 73,9
31 78,2 52,1
32 65,2 65,2
33 78,2 56,5
Jumlah 2355,7 21423
Rata-rata 78,5 69,1
Skor Tertinggi 100 91,3

Skor Terendah 30,4 39,1
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a. Uji Normalitas

Uji Normalitas dilakukan sebelum melakukan uji Independent Sample t-
test, hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah data memiliki varian yang sama,
artinya data terdistribusi normal. Berikut ini prosedur uji normalitas:

1. Membuka lembar Variable View pada SPSS 20, kemudian membuat dua
variable data pada lembar kerja tersebut.
a. Variable pertama : Eksperimen
Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 1
b. Variable kedua : Kontrol
Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 1
2. Memasukkan semua data pada Data View
3. Dari baris menu:
a. Pilih menu Analyze, klik submenu Nonparametric Test, pilih 1 Sample

K-S

b. Selanjutnya pada Test Variable List diisi skor motivasi belajar
(Eksperimen dan Kontrol), pada Option klik Description dan pada Tes
Distribution pilih Normal

c. Klik Ok

Berikut hasil output SPSS 20 uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov:

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum

Eksperimen 30 78,523 14,6693 30,4 100,0
Kontrol 31 69,106 12,3164 39,1 91,3
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Eksperimen Kontrol
N 30 31
Normal Parameters®® Mean 78,523 69.106
Std. Deviation 14,6693 12,3164
Absolute ,125 137
Most Extreme Differences Positive 125 137
Negative -,125 -,126
Kolmogorov-Smirnov Z ,686 ,764
Asymp. Sig_;. (2-tailed) , 735 ,603

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Analisi Data:

Pedoman pengambilan keputusan dengan membaca nilai Sig. (2-tailed)
adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0.05 maka data berasal dari populasi
yang mempunyai varians tidak serupa (data tidak normal dan harus
menggunakan uji ststistik non parametrik).

2. Jika nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) > 0.05 maka data berasal dari populasi
yang mempunyai varians serupa (data normal dan harus menggunakan uji
statistik parametrik).

Berdasarkan tabel Test of Normality di atas diperoleh nilai Sig. Atau p-
value untuk kelas eksperimen 0.735 dan untuk kelas kontrol 0.603. Nilai Sig. yang
dihasilkan adalah lebih besar dari @ = 0.05. Sehingga apabila disesuaikan pada
pedoman pengambilan keputusan di atas, maka dapat disimpulkan kelompok data
tersebut terdistribusi normal. Setelah diketahui bahwa kelompok data terdistribusi
normal, maka pengolahan data yang digunakan adalah satistik parametrik dengan

menggunakan independent sample t-test.

b. Uji Independent Sample t-test
Uji Independent Sample t-test dilakukan dengan menggunakan software

SPSS 20 dengan prosedur sebagai berikut:
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1. Membuka lembar kerja Variable View pada SPSS 20, kemudian membuat

dua variabel data pada lembar kerja tersebut.

a. Variable pertama : Kelas

2. Memasukkan semua data pada Data View.

Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 1

Variable kedua : Skor

Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 1

Untuk variabel kelas, pada kolom Values di klik, kemudian akan keluar

tampilan Value Labels.
» Pada Bans Value diisi
eksperimen, lalu klik Add.

1 kemudian Value Label diisi Kelas

» Pada Bans Value diisi 2 kemudian Value Label diisi Kelas kontrol,

lalu klik Add.

3. Data baris menu

a.

b.

Pilih menu Analyze, pilih submenu Compare Means

Pilih menu Independent Sample t-test, klik variabel skor pindahkan ke

Test Variable, klik variabel kelas pindahkan ke Grouping Variable

Selanjutnya klik Define Groups, kemudian akan keluar tampilan Define

Groups

Pada Use Specified Values, Group 1 diisi 1, Group 2 diisi 2, lalu klik

Continue
Klik Ok

Berikut hasil output SPSS 20 Independent Sample t-test:

Group Statistics

Kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean

Kelas Eksperimen 30 78,523 14,6693 2,6782
Skor

Kelas Kontrol 31 69,106 12,3164 2,2121
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Independent Samples Test

Levene's Test t-test for Equality of Means
for Equality of
Variances
F Sig. t df Sig. Mean Std. 95%
(2- Differe | Error Confidence
tailed) | nce | Differe | Interval of the
nce Difference
Lower | Upper
Equal
2,71 16,347
variances ,339 ,562 : 59 ,009| 9,4169 | 3,4636 | 2,4861 6
Sk assumed
or Equal
2,711 56,6 16,373
variances not ’ 08 ,009| 9,4169 | 3,4737 | 2,4599 .
assumed

Analisis Data:
Langkah 1.
Membaca nilai Sig. (2-tailed) pada Levene’s Test for Equality of
Variances dengan pedoman pengambilan keputusan sebagai berikut:
1. Nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) < 0.05 maka dapat disimpulkan data tidak
homogen
2. Nilai signifikansi (Sig. (2-t tailed)) > 0.05 maka dapat disimpulkan data
homogen
Membaca tabel Levene’s Test for Equality of Variances untuk uji
homogenitas (perbedaan varians). Pada tabel tampak bahwa nilai F = 0.339
dengan Sig. 0.562 atau Sig. > 0.05, maka dapat dikatakan bahwa tidak ada
perbedaan varians pada data skor motivasi belajar kelas eksperimen dan kelas

kontrol (data homogen).

Langkah 2.
Membaca nilai Sig. (2-tailed) pada kolom t-test for Equality of Means

dengan pedoman pengambilan keputusan sebagai berikut:
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3. Nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) < 0.05 maka dapat disimpulkan rata-rata
motivasi belajar kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol (Hy
diterima, Hy ditolak).

4. Nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) > 0.05 maka dapat disimpulkan rata-rata
motivasi belajar kelas eksperimen sama dengan kelas kontrol (Hy diterima,
H, ditolak).

Dari data yang diperoleh, pada Levene’s Test for Equality of Variances
nilai Sig. sebesar 0.562 atau Sig. > 0.05maka data dikatakan homogen. Jika data
homogen, maka baca lajur atas (equal variance assumed), jika data tidak
homogen, maka baca lajur bawah (equal variance not assumed). Data di atas
dapat disimpulkan bahwa data homogen, sehingga untuk mengambil keputusan
lihat equal variance assumed. Pada equal variance assumed didapat nilai Sig. (2-

tailed) sebesar 0.009.

Langkah 3.

Pada tabel t-test for Equality of Means lajur equal variance assumed
terlihat bahwa nilai sig. (2-tailed) sebesar 0.009 atau Sig. < 0.05. Pengujian
hipotesis yang digunakan adalah pengujian hipotesis pihak kanan, sehingga nilai
signifikansi (2-tailed) dibagi 2 dan diperoleh nilai signifikansi (1-tailed) sebesar
0.0045. Jika dikonsultasikan dengan pedoman pengambilan keputusan di atas
maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata motivasi belajar kelas eksperimen lebih

baik daripada kelas kontrol (Hy4 diterima, Hy ditolak).
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LAMPIRAN E. NILAI POST-TEST DAN ANALISIS HASIL BELAJAR
SISWA

Daftar Nilai Post-Test Hail Belajar Siswa

Nilai Post-test Hasil Belajar

No. absen
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

1 75 56
2 65 62
3 48 66
4 - 42
5 53 49
6 40 75
7 47 51
8 - 31
9 65 39
10 50 37
11 65 48
12 56 65
13 79 42
14 70 40
15 43 41
16 70 44
1§ 55 34
18 56 47
19 60 49
20 63 53
21 - -
22 61 40
23 57 50
24 58 67
25 70 -
26 71 43
27 45 39
28 71 60
29 50 37
30 52 45
31 50 61
32 70 42
33 47 36

Jumlah 1762 1495

Rata-rata 58,7 48,2

Nilai Tertinggi 79 75

Nilai Terendah 40 31
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a. Uji Normalitas

Uji Normalitas dilakukan sebelum melakukan uji Independent Sample t-
test, hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah data memiliki varian yang sama,
artinya data terdistribusi normal. Berikut ini prosedur uji normalitas:

1. Membuka lembar Variable View pada SPSS 20, kemudian membuat dua
variable data pada lembar kerja tersebut.
a. Variable pertama : Eksperimen
Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 0
b. Variable kedua : Kontrol
Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 0
2. Memasukkan semua data pada Data View
3. Dari baris menu:
a. Pilih menu Analyze, klik submenu Nonparametric Test, pilih 1 Sample

K-S

b. Selanjutnya pada Test Variable List diisi nilai post-test keterampilan
berpikir tingkat tinggi (Eksperimen dan Kontrol), pada Option klik
Description dan pada Tes Distribution pilih Normal

c. Klik Ok

Berikut hasil output SPSS 20 uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov:

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum

Eksperimen 30 59,50 10,009 40 79
Kontrol 31 48,23 11,165 31 75
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One-Sample KoImogorov-Smirnov Test

Eksperimen Kontrol

N 30 31
Normal Parameters®® Mean 59.50 48,23
Std. Deviation 10,009 11,165
Absolute ,120 ,132
Most Extreme Differences Positive ,099 ,132
Negative -,120 -,080
Kolmogorov-Smirnov Z ,655 734
Asymp. Sig. (2-tailed) ,784 ,655

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Analisi Data:

Pedoman pengambilan keputusan dengan membaca nilai Sig. (2-tailed)
adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0.05 maka data berasal dari populasi
yang mempunyai varians tidak serupa (data tidak normal dan harus
menggunakan uji ststistik non parametrik).

2. Jika nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) > 0.05 maka data berasal dari populasi
yang mempunyai varians serupa (data normal dan harus menggunakan uji
ststistik parametrik).

Berdasarkan tabel Test of Normality di atas diperoleh nilai Sig. Atau p-
value untuk kelas eksperimen 0.263 dan untuk kelas kontrol 0.598. Nilai Sig. yang
dihasilkan adalah lebih besar dari @ = 0.05. Sehingga apabila disesuaikan pada
pedoman pengambilan keputusan di atas, maka dapat disimpulkan kelompok data
tersebut terdistribusi normal. Setelah diketahui bahwa kelompok data terdistribusi
normal, maka pengolahan data yang digunakan adalah satistik parametrik dengan

menggunakan independent sample t-test.

b. Uji Independent Sample t-test
Uji Independent Sample t-test dilakukan dengan menggunakan software

SPSS 20 dengan prosedur sebagai berikut:
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1. Membuka lembar kerja Variable View pada SPSS 20, kemudian membuat

dua variabel data pada lembar kerja tersebut.

a. Variable pertama : Kelas

Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 0

b. Variable kedua : Nilai

Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 0

c. Untuk variabel kelas, pada kolom Values di klik, kemudian akan keluar

tampilan Value Labels.

» Pada Bans Value diisi
eksperimen, lalu klik Add.
» Pada Bans Value diisi 2 kemudian Value Label diisi Kelas kontrol,

lalu klik Add.

2. Memasukkan semua data pada Data View.

3. Data baris menu

a. Pilih menu Analyze, pilih submenu Compare Means

1 kemudian Value Label diisi Kelas

b. Pilih menu Independent Sample t-test, klik variabel nilai pindahkan ke

Test Variable, klik variabel kelas pindahkan ke Grouping Variable

c. Selanjutnya klik Define Groups, kemudian akan keluar tampilan Define

Groups

d. Pada Use Specified Values, Group 1 diisi 1, Group 2 diisi 2, lalu klik

Continue

e. Klik Ok

Berikut hasil output SPSS 20 Independent Sample t-test:

Group Statistics

Kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean

Kelas Eksperimen 30 59,50 10,009 1,827
Nilai

Kelas Kontrol 31 48,23 11,165 2,005
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Levene's Test for

t-test for Equality of Means

assumed

Equality of
Variances
F Sig. t df |Sig. (2-] Mean Std. 95% Confidence
tailed) | Differe | Error Interval of the
nce Differe Difference
nce Lower | Upper
Equal
a 4,14
variances ,266 ,608 : 59 ,000| 11,274 2,718| 5,836( 16,713
Nil assumed
ai  Equal
4,15| 58,6
variances not . 68 ,000]| 11,274 2,713 5,845 16,704

Analisis Data:

Langkah 1.

Membaca nilai Sig. (2-tailed) pada Levene’s Test for Equality of

Variances dengan pedoman pengambilan keputusan sebagai berikut:

1. Nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) < 0.05 maka dapat disimpulkan data tidak

homogen

2. Nilai signifikansi (Sig. (2-t tailed)) > 0.05 maka dapat disimpulkan data

homogen

Membaca tabel Levene’s Test for Equality of Variances untuk uji

homogenitas (perbedaan varians). Pada tabel tampak bahwa nilai F = 0.266

dengan Sig. 0.608 atau Sig. > 0.05, maka dapat dikatakan bahwa tidak ada

perbedaan varians pada data nilai post-fest hasil belajar kelas eksperimen dan

kelas kontrol (data homogen).

Langkah 2.

Membaca nilai Sig. (2-tailed) pada kolom #-test for Equality of Means

dengan pedoman pengambilan keputusan sebagai berikut:
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3. Nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) < 0.05 maka dapat disimpulkan rata-rata
hasil belajar kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol (Hy diterima,
Hj ditolak).

4. Nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) > 0.05 maka dapat disimpulkan rata-rata
hasil belajar kelas eksperimen sama dengan kelas kontrol (Hy diterima, Hy
ditolak).

Dari data yang diperoleh, pada Levene’s Test for Equality of Variances
nilai Sig. sebesar 0.608 atau Sig. > 0.05maka data dikatakan homogen. Jika data
homogen, maka baca lajur atas (equal variance assumed), jika data tidak
homogen, maka baca lajur bawah (equal variance not assumed). Data di atas
dapat disimpulkan bahwa data homogen, sehingga untuk mengambil keputusan
lihat equal variance assumed. Pada equal variance assumed didapat nilai Sig. (2-

tailed) sebesar 0.000.

Langkah 3.

Pada tabel #-test for Equality of Means lajur equal variance assumed
terlihat bahwa nilai sig. (2-tailed) sebesar 0.000 atau Sig. < 0.05. Pengujian
hipotesis yang digunakan adalah pengujian hipotesis pihak kanan, sehingga nilai
signifikansi (2-tailed) dibagi 2 dan diperoleh nilai signifikansi (1-tailed) sebesar
0.000. Jika dikonsultasikan dengan pedoman pengambilan keputusan di atas maka
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar kelas eksperimen lebih baik daripada kelas
kontrol (H, diterima, Hy ditolak).
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Lampiran F. Data Skor Ketercapaian Tiap Indikator Motivasi Belajar dan
Analisis Data

Tabel F.1 Skor ketercapaian tiap indikator motivasi belajar kelas eksperimen

No
Absen A B C D E F G
1 80 100 80 100 75 100 100
2 100 100 100 100 50 100 100
3 40 0 60 100 50 100 100
4 - - - - - - -
5 100 100 100 100 50 100 100
6 80 0 60 100 50 100 100
7 100 100 100 100 100 100 100
8 R R r - R - R
9 100 100 100 100 75 66,66667 | 100
10 100 50 80 100 75 100 100
11 20 100 80 100 100 100 100
12 100 50 100 50 50 100 100
13 100 100 100 100 25 100 100
14 40 50 40 0 50 0 0
15 100 50 100 50 100 100 100
16 100 100 40 100 75 100 100
17 60 100 100 50 25 100 100
18 60 0 20 100 50 100 50
19 100 50 60 100 50 100 100
20 60 50 60 100 50 66,66667 | 100
21 - - - = = - -
22 100 100 100 100 50 100 100
23 100 100 100 100 75 100 100
24 80 50 80 100 50 100 100
25 60 0 60 100 50 33,33333 50
26 60 50 80 100 50 100 100
27 100 100 100 100 50 100 100
28 100 50 100 100 5 100 100
29 80 50 100 100 50 100 100
30 100 0 60 100 50 100 100
31 60 0 100 50 100 100 100
32 40 100 80 100 25 66,66667 | 100
33 80 0 100 100 50 100 100
Rata-Rata 80 60 81,33 90 59,16 91,11 93,33
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Tabel F.2 Skor ketercapaian tiap indikator motivasi belajar kelas kontrol

No
Abeon A B C D E F G
1 80 100 80 100 75 100 100
2 100 100 100 100 75 | 66,66667 | 100
3 60 0 40 50 50 100 100
4 100 50 80 100 75 | 66,66667 | 100
5 60 50 60 100 50 100 100
6 100 50 60 100 100 | 66,66667 | 100
7 80 50 60 50 50 100 100
8 100 0 60 100 100 100 100
9 80 50 20 100 100 0 50
10 60 0 60 100 75 |33,33333| 50
11 60 100 40 100 50 |[33,33333] 50
12 60 100 80 100 100 100 100
13 40 100 100 100 100 | 66,66667 | 0
14 80 50 60 50 75 100 100
15 80 50 100 100 50 | 66,66667 | 100
16 80 0 100 100 50 | 33,33333 | 100
17 60 50 60 100 75 | 33,33333 | 100
18 100 0 80 100 50 100 100
19 80 100 60 100 75 [33,33333| 50
20 80 50 100 100 75 3333333 0
21 - - - _ i _ ]
22 60 0 100 50 50 100 100
23 80 50 0 0 75 (3333333 0
24 80 100 60 100 50 | 66,66667 | 0
25 - ] / - ) - i
26 80 50 80 50 75 | 66,66667 | 100
27 100 50 60 100 50 100 100
28 80 50 60 50 50 [3333333| 50
29 40 0 60 100 50 |33,33333 | 100
30 80 100 80 100 50 | 66,66667 | 50
31 20 50 80 50 50 | 33,33333 | 100
32 80 50 40 100 50 | 66,66667 | 100
33 80 50 60 100 50 [3333333] 0
Rata- 7483 | 51,61 | 67,09 | 8548 | 66,12 | 6344 | 74,19

Rata
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Keterangan:

1. A = Adanya semangat belajar yang tinggi dalam diri peserta didik
2. B = Adanya hasrat dan keinginan berhasil

C = Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar

D = Adanya harapan dan cita-cita masa depan

E = Adanya penghargaan dalam belajar

F = Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar

N kAW

G = Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan
peserta didik dapat belajar dengan baik.

a. Uji One Way Anova

Uji One Way Anova dilakukan dengan menggunakan software SPSS 20

dengan prosedur sebagai berikut:
1. Membuka lembar kerja Variable View pada SPSS 20, kemudian membuat

dua variabel data pada lembar kerja tersebut.
a. Variable pertama : Kelas

Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 1
b. Variable kedua : A

Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 1
c. Variable kedua : B

Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 1
d. Variable kedua : C

Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 1
e. Variable kedua : D

Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 1
f. Variable kedua : E

Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 1
g. Variable kedua : F

Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 1
h. Variable kedua : G

Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 1
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Untuk variabel kelas, pada kolom Values di klik, kemudian akan keluar

tampilan Value Labels.

> Pada Bans Value

diisi

eksperimen, lalu klik Add.
> Pada Bans Value diisi 2 kemudian Value Label diisi Kelas kontrol,

lalu klik Add.

Memasukkan semua data pada Data View.

Data baris menu

a.

b.

C.

Pilih menu Analyze, pilih submenu Compare Means

Pilih menu One Way ANOVA, klik variabel A, B, C, D, E, F dan G

1 kemudian Value Label diisi

Kelas

pindahkan ke Dependent List, klik variabel kelas pindahkan ke Factor

List

Selanjutnya klik Options

Pada Statistics, pilih Descriptive, homogeneity of variance test dan

Brown-Forsythe, lalu klik Continue

Klik OK

Berikut hasil output SPSS 20 One Way Anova:

L ees ol | [ H e
W% Dars de s ke val e
Kl
] ¥ s Ald T alica | Rl = Fewa 3ed | Upme Boeed Winicwen oin o
A Kalis EKELar En Il gLl 21004 q 3 [ g di 4y <0 el
Falas Fars il TEE* TESLD 3760 arTe 5132 =0 152
Tl £l 74D 21,712 z.765 ol 2z 35 20 162
1] k2122 ChEC2r TiEn | EJL] 4C,222 | 2457 FE3 0 12
K2l 3 kor | Z1LE] T £142 J0EG 35T 1} 1C2
“cal £l Z57¢ 7TAT 4222 6,07 3 0 102
- kzlzz Ck=rzr men | 1,23 e 4172 7200 30T mn 1€
Kzl kor i | EFC] 23839 4105 50,10 7504 0 12
el €1 L] 24313 112 AT o o 13
] Fo2k s Ek=p oonen 23 71,63 25212 4L2d ELR 04 0 1C3
Eotls Hon o) FRAR aF 427 1743 7878 GE AR i} 10
Tl f1 70 e | M Ei 8 MIT 1} ]
F 1< = Flisp o nen =) £ E 231 0N 710 26 1ci
Eals s Hon or =3 £fR 2380 a7 TIOAR 50 1e7
il F1 L i B I Tkl hr 56 HH A .
F Fzlas FRspr virn H| Ll Pk et H a4 4700 | B o cl
Kalse Far-v =1 44 b | o L | WA a1 hd 1] 1c i
cal L1 R Kt 23l Hz3 M £} 10
LE] Ealas EREE a1 TiEn | k323 21,704 R 0,53 10144 0 1Y
Ealis Far:x 21 [ Je4L1 Ldud doLe dk 30 1} 16
cal i1 4T Jiaid 1164 il 41 4l [t} 1l
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Levene Statistic df1 df2 Sig.
A 2,698 1 59 ,106
B 2,911 1 59 ,093
C ,001 1 59 977
D 1,401 1 59 ,241
E ,047 1 59 ,829
F 6,298 1 59 ,015
G 21,111 1 59 ,000

ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 406,134 1 406,134 ,857 ,358
A Within Groups 27974,194 59 474,139

Total 28380,328 60

Between Groups 1072,448 1 1072,448 , 750 ,390
B Within Groups 84419,355 59 1430,837

Total 85491,803 60

Between Groups 3090,033 1 3090,033 5,629 ,021
C Within Groups 32385,376 59 548,905

Total 35475,410 60

Between Groups 310,947 1 310,947 ,483 ,490
D Within Groups 37967,742 59 643,521

Total 38278,689 60

Between Groups 739,038 1 739,038 1,833 ,181
E Within Groups 23789,651 59 403,214

Total 24528,689 60

Between Groups 11672,915 1 11672,915 16,068 ,000
F Within Groups 42862,604 59 726,485

Total 54535,519 60

Between Groups 5585,052 1 5585,052 5,679 ,020
G Within Groups 58021,505 59 983,415

Total 63606,557 60

Robust Tests of Equality of Means
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Statistic® df1 df2 Sig.
A Brown-Forsythe ,850 1 55,533 ,360
B Brown-Forsythe , 746 1 57,469 ,391
C Brown-Forsythe 5,638 1 58,988 ,021
D Brown-Forsythe ,485 1 58,825 ,489
E Brown-Forsythe 1,826 1 57,676 ,182
F Brown-Forsythe 16,210 1 55,958 ,000
G Brown-Forsythe 5,778 1 47,667 ,020

a. Asymptotically F distributed.

Analisa Data:

Pedoman dalam pengambilan keputusan adalah:

84

»  Nilai signifikansi (Sig) < 0.05 maka data berasal dari populasi yang

mempunyai varians tidak serupa (Tidak Homogen)

»  Nilai sifnifikansi (Sig) > 0.05 maka data berasal dari populasi yang

mempunyai varians serupa (Homogen)

Berdasarkan hasil output menunjukkan bahwa ada beberapa indikator yang

memiliki nilai Sig. < 0,05 diantaranya indikator C, F dan G. Sedangkan indikator

lainnya memiliki nilai Sig. > 0,05. Jika dikonsultasikan dengan pedoman

pengambilan keputusan, maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang

nyata pada pencapaian indikator motivasi belajar C, F dan G antara kelas

eksperimen dan kelas kontrol. Sedangkan pada pencapaian indikator A, B, D, dan

E tidak ada perbedaan yang nyata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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Wawancara dengan guru mata pelajaran fisika kelas X MAN 1 Jember

Nama Guru : Sofia Ratnaningsih, S.Pd

a. Wawancara sebelum penelitian

No Peneliti Guru

1 “Model pembelajaran apakah yang biasa “Saya lebih sering menggunakan
Bapak gunakan pada saat pembelajaran model pembelajaran langsung”
fisika?”

2 “Kendala apa yang sering Ibu hadapi “Kendalanya ya kalau siswanya
pada saat menerapkan model kurang aktif”.
pembelajaran tersebut?”

3 “Bagaimana sikap siswa terhadap model “Siswa masih kurang aktif karena
pembelajaran tersebut?” siswa cenderung hanya

mendengarkan materi yang saya
jelaskan”.

4 “Bagaimanakah hasil belajar yang “Hasil belajar siswa masih rendah
dicapai siswa dengan menggunakan pada pelajaran fisika. Apalagi sekolah
model pembelajaran tersebut?” menggunakan kurikulum 2013 yang

materi dan soal-soalnya lebih rumit.
Ada yang tuntas hasil belajarnya
namun hanya beberapa anak yang
pandai sekitar 30%”.

5 “Apakah pembelajaran dengan “Belum pernah, tetapi jika metode
menggunakan model pembelajaran praktikum pernah saya gunakan

kooperatif tipe NHT dengan metode
eksperimen pernah diterapkan di MAN 1
Jember?

meskipun jarang karena keterbatasan
waktu”

b. Wawancara Setelah penelitian

No

Peneliti

Guru

1

”Bagaimanakah  pendapat  Bapak

metode eksperimen dalam pembelajaran di
kelas?”
”Bagaimanakah saran Bapak

NHT dengan metode eksperimen ?”

tentang
penggunaan model kooperatif tipe NHT dengan

terhadap
pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe

”saat saya melihat penerapan
pengajaran ini, sangat bagus di
terapkan dalam pembelajaran
fisika karena siswa menjadi
lebih aktif dan tertarik untuk
terus mengikuti pembelajaran”
”Siswa harus di kontrol agar
lebih optimal. Pengajaran ini
sangat bagus untuk diterapkan
dalam pembelajaran fisika,
untuk pembelajaran



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

91

No

Peneliti

Guru

selanjutnya agar siswa lebih
terbiasa untuk berinteraksi
dengan  kelompok  dalam
belajar dan terbiasa melakukan
eksperimen”.

Wawancara dengan siswa kelas X yang diajar dengan menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan metode eksperimen

No Nama Peneliti Siswa
1 LAF  Sebelum penelitian
1) ”Apakah kamu suka 1) ”tidak terlalu suka bu!”
pelajaran fisika?”
2) "Mengapa tidak terlalu 2) “mata pelajaran paling susah, banyak
suka fisika?” rumusnya dan banyak hafalannya”
3) ”Bagaimana 3) ”Biasanya berkelompok dan diberi
pembelajaran guru fisika tugas soal-soal fisika bu”
selama ini?”
Setelah penelitian
1) "Bagaimana  menurut 1) ” Menarik bu dan tidak membuat
kamu mengenai bosan”
pembelajaran yang ibu
terapkan kemarin?”
2) ”Apakah ada kesulitan 2) “tidak bu, sangat mengasikkan dan
selama  pembelajaran seru. Jadi tidak ada kesulitan”.
yang digunakan ibu?”
2 AFM Sebelum penelitian

1) ”Apakah kamu suka
pembelajaran fisika?”’

2) "Mengapa tidak suka
fisika?”

3) ”Bagaimana
pembelajaran guru fisika
selama ini?”

Setelah penelitian

1) “Bagaimana menurut
kamu mengenai
pembelajaran yang ibu
terapkan kemarin?”

1) "tidak suka bu...”

2) ”karena banyak rumus bu, susah.”

3) ”Gurunya menerangkan terus diberi
tugas mengerjakan soal-soal”

1) “Saya suka soalnya saya menarik bu
pembelajarannya, praktikumnya
seru”
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No Nama

Peneliti

Siswa

3 JGM

2) ”Apakah ada kesulitan
selama pembelajaran
yang digunakan ibu?”

Sebelum penelitian

1) ”Apakah kamu suka
pembelajaran fisika?”

2) ” Mengapa tidak suka
fisika?”

3) ”Bagaimana
pembelajaran guru fisika
selama ini?”

Setelah penelitian

1) “Bagaimana dengan
pembelajaran yang ibu
terapkan kemarin?”

2) ”Apakah ada kesulitan
selama pembelajaran
yang digunakan ibu?”’

2) “Kalau kelompoknya ditentukan jadi
kurang bisa kerjasama bu”.

1) ” tidak suka bu...”

2) “Rumus-rumusnya susah bu”

3) “Diterangkan, kadang kelompokan
terus dikasih soal-soal bu”

1) “Saya suka bu seru belajarnya nggak
hanya rumus-rumus saja tapi ada
praktikumnya dan tidak membuat
tegang bu”

2) “Kadang sedikit bingung bu ketika
praktikum”
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Jadwal Pelaksanaan Penelitian Kelas Eksperimen

No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan Materi

1 Selasa, 19 April  08.30—10.00 RPP 1 Pengaruh kalorterhadap
2016 suatu zat dan asas Black

2 Jumat, 22 April  10.00 — 10.45 RPP 1 Pengaruh kalor terhadap
2016 suatu zat dan asas Black

3 Selasa, 26 April  08.30—-10.00 RPP 2 Perpindahan kalor
2016

4  Jumat, 29 April  10.00 — 10.45 RPP 2 Perpindahan kalor
2016

5 Selasa, 3 Mei 08.30-10.00 Post-test Suhu dan Kalor

2016
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Jadwal Pelaksanaan Penelitian Kelas Kontrol

No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan Materi

1 Rabu, 20 April 08.30 —10.00 RPP 1 Pengaruh kalorterhadap
2016 suatu zat dan asas Black

2 Jumat, 22 April  08.30—10.00 RPP 1 Pengaruh kalor terhadap
2016 suatu zat dan asas Black

3 Rabu, 27 April 08.30 —10.00 RPP 2 Perpindahan kalor
2016

4 Jumat, 29 April  08.30-10.00 RPP 2 Perpindahan kalor
2016

5 Selasa, 3 Mei 08.30-10.00 Post-test Suhu dan Kalor

2016
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Lampiran K. Surat Ijin Penelitian

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGT, DAN PNV DK AN TINGGI
LNIYERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURTIAN 1FAN 1LMU PENDIDIK AN
Jalim Kalimanlan Momor 37 Kampus Bumi Tegalboto Jember 68121
Telopm L OIVT-334988, 330738 Fux ; 0331-339988
T.iill'lﬂn : W‘\'W.mip.llnt‘j.ﬂc,id

. ' T
Vomor 23 0 5 /UNZSLSPLEZ0IG 30 1R 2018
Lampiran iz

Perhal ; Permohonan Txn Penelitian

Yib Kopala MAN T Jemiber
Jemher

Ualam rangka memperoleh data-data vane dipeclukan uniok penvisunsn Skripsi, mahesizwa
HE 1P Liniwersiens Jember tersehut di hawah ini:

Nama - Thm Wadhofa
NIM ;P2 L02078
Jiwussn * Pendidikan MIPFA
Tripram Smodi : Pondidiksn Fisika

Bermaksud mengmdakan peoslitian tenfong "Peogureh Model Eooperail’ Tipe Numibered
Feads fogedfier (ML) dengan Metode Bhsperiimen Terhwdap Mobivasi Bolajur Thn
Keterampilan Berpikic Tingkat Tingei 3ata Pelajaran Fisika (Stadi Pada Kelas X #4104 10
MAN | Jember)” di Sekolah vang Sandars pimpin selama bulan Maret sampai bulan April,

Sehubongan deryem hal ersebul mohon Saudars berkensn memberikan izin dan gelaliguas
memberiksn bunluan infenmas wang dipedukan,

Drmikian sius pechatidn dan kecjassims yany baik kami ssmpaikan lerima kasih,

. :_s:i.l-'_:fa.'-'n-,?[]ekan
-+ Pétnbamiu Dekan T,

LT
P e Sukatman, M. Pd
SSONTE 19640123 199512 1001
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Lampiran L. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA
MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 JEMBER
lalanirmam Boajol %2, Tela 0331185109, Faks. 0331-a44E57, PO Bes 165 Jomber

E moil: manljembermyahon.cn id
Wehsile: wirsimiansatiembion o) d

SURAT KETRAMGAN PEMELITIAMN
Momar: Ma.15.73 7 71.00 / &2 4 /2016

¥ang Bertonda tangan di bawah ing;

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Mama * PrsAmwarmdding M5
M 19650812 199403 1002
Jabatan : kepala

Unit Ketja MAN 1 lember
Instansj DEementarian Aparma

dengan ini Mencranphkan bahwa

Mama UM NADHOR S
MR 120210102078
Frogram Study : Pendidilean Fisika
Fakultas :FRIP

LIniversitas T

Benar — benar telah melaksanakan penelitian di - Madrazah Aliyah Negerl 1 lomber
chari tanggal 19 April -3 Mej 2016 . Detgan Judul " PENGARUN MODEL KOMPERATIF
TIPE MUMEBERED HEADS TOMGETHER { NHT ) DENGAN METODE ENPERIMIEN
TERHADAFP MOTIVAS! BELAJAR DAN KETERAMPILAN BEREPIKIR TINGHKAT TINGE!
MATA FELATAR FISIKA { STUDI PADA SISIWFA HELAS X MIA 1 0} MAN 1 JEMBER

Demikian surat keterangan ini dibual dengan sesungouhnya dan sebenar
benarnya untulk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

—dember , 14 Mei 2016

e

f-“qtﬂw,h S
T
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Lampiran N. Lembar Angket Siswa

X.1 Skor tertinggi kelas eksperimen

e

Matra L4 fl_%wfj {2l Sﬂﬁh
Ealssmlo Abaen \{'_[‘{‘{[Pﬁ?f';l_
ANGEKET PENINGHATAN MOTIVASI BELAJAR

A, Petusjok TTmam:
Anglot ind hanys untul kepentingan dlmizh dan ddak akan berpeagorub tedadap
reputasi Atde &t sckoleh wnd Silshkon mengisi demgsn scjujur-ujums dam
sebanar-henemss b@fﬂaﬁmml pikiTan Alsda dim e denpim vane anda elami,

1. Tulislah nama andn dan nomor writ smdae di sadut kadan ates peda lembar

jawahum,

Z. Hacalzh zating tofnor denpzan seleama
B, Fetunjuk Klisus
Toliskan pendapat Amids terhadan setiap pemyatasn (pertanysan) denpat coa
mycmberilan tande check ) hurui-hont pada lombar jgwveban schags berikoe
& + Beyn tidak sefuju dengon pernyainan tersebi
rs i Baya sctsu dengan pormytaen s

C Perovataan Aoghct Motivasi Belajar Sisws

Mir Imdiliatnr Terayatuan ——— |

| b Saya abltif men gk dishoasi
__ bl kokompok belajar

2. Bava aitifmenmbout diskust

dalany kelbas 4l

1. Baya senan g mendiskusikan |

e
: Meneikuti | misterd vinie befum soya paiami g
o | clishosidi hefas dengran teman dalam kelompek
i demgan | 4 Save bangga apabila
Seriamnmai | riteitneroleh skor tartingai A\f
o
V.F'_

| dlalam disusi

i 4. Have vakin bahvwa scliap ada
| digknsi save mamp

| menberkan jawaban yang

| menyiaskn
1

|

&. Bava belajar setiap hari
walmapnn tidlak a2 10Ean apar
sava memzhani dengan bailk
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X.1 Skor terendah kelas eksperimen

o LYo Sarlia okt

ANGEET PENTNGHEATAN MOTIVASI BELAJAR

A, Peiunjuk Umnmm;
Ampket ini hanya wbuk kepentingim mish gan tdab akan berpengamh terhadap
reputasi Andz di sckolah i Sdehken Mengim cengam sejujur-ujimyn Gan
schenar-henarnya berdasarkan pikisn Anda dan sesum dengmm yang anda slami
1. ‘Fulighah mama anda dan nomor veot sda 3 sadol kenay amas pudy lembar
Jjawabini
2. Dacalah setivp nomor dengan seksame
B, FPorunjuk Khusas
Tuliskan pendapal Anda ternaday setiap pernraaan (portanyasm) denpgan cora
memberikan tanda check (v Murohurot pads bem her javcb sebapad beiikul.
4 : Sava tidak scluju der g permyatuon torsebul
T8 : Spya setuju Gongal permyvataan temchil
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X.3 Nilai tertinggi kelas kontrol

Kelaz™No Ahsen

_ ACHMAD MAAR FPIAR
R i I

ANGEET PEMINGEATAN MOTIVAST BELAJAR

A Peromjuk Umum;
Angket o hanya untgk kepentingan ilnviah dan tidak sifen berpenganl terhadayp
repulas) Andd 0 sekolgh o, 5ildbkan menpisi dengan sefujurjpjumya dan
gebenar-benumnya besdazarkan pildran Anda dan sesuai dengan ¥ang snds slami,

1. Tulisidh nama anda dan numor ume @nds di sadul Kemem ates pods |embar

Jawabar,

2 Hacalah sehon nomor denpan setsema
. Petunjuk Khusus

Tuliskan pendzpar Anda torliadap setiop pemvaaan (peranvesn) dengan cara
mezmberikan eands check (4) barrfhurnl pads lemibar jawabas sebasai beriloat:
5 - Seva tidals satuju denpan hernyatnan torschan

TS Suva setuje denpon pemyataan tecschul

C, Peenyatasn Anghket Motivas| Belojor Sicwa

No | Indikaio:

Pernyuiann

Jaw

Memptkut

denzim
SO AT AT

L. Saye aktfmenpiboutd digkws
L dnlam kelompol: baldjne

than

TS

i

]

| 1. Saya aklil menpikuti diskusi di
dalamn kelas

7
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maicr yame belumn sayva pahemd

diskesi i kelus | dengun teman dalam selompok

v

4. Buyn hangpa apabila
mempenieh skor leringgi
dalam dishues

. Sava vakin bahwa sctiap ada
tiskizt sHva mampl
menberilan jawaban yang
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HﬂGT;IHHn
B Eeinpingn
nerhasil

fh. My hedajar sotiap hed
wealmapun tdak ada nfian agas
saya memahaen dongan baile
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X.4 Nilai terendah kelas kontrol

MNama N .'if\i::';';']'f-: Mot Ay,
Kelas/Mo Abzon 4 ‘¢1|'-"~17r.-1_:_’i_.-_i’_*..')

ANGEKET FENINGRKATAN MOTIVASI BELAJAR

A Peiunjok Tlwm:
Angkel ini Ranya wiluk kepengingan ilmisl don Gdul skan berpengaml terbadap
reputod Anda di seloloh el Silehken meogist dengon scujurjujumya dan
sebenar-benamya herdasarken pikiran Ards den sesun dengan yang ands slami,

[, Tulisiah nama anda den romor orot ands di sudut kenen a18s pads Jembar

e,

2. Baculah setigp nonor dengan seksami
B, Teivnjuk Khusms
Tulisken pendapat Anda werhadap seliap pemyatisn (pertanyoan) despen cars
meemherikan tanda eheck (V) huril-burof pada lembar javvaban schagad benliue:
5 ! Sava fidsk sotwii dengan permyaiasn tersehat
TS ; Sayd selujudengan permvatian ersebat

¢ Termyarsan Anghes Mothvasi Belnjar Sionn

M
No | Tudikator Pernyataan q"—*“h“i‘m ;
| L Sy ki mengikut diskus] H} !
i dalam kelompok helajor |
{2 Bays aktilmengikutl diskos di o B |
daian ketns . |
3. Baya senang mendiskusikan ] '
Mengiburi | materi youge belum says pehami [ e
4 | diskusidiketas | dengan teman dalors kelompolk | i}
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sEnEngat metmperoleh slor terting i o
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wemberikan jaweban yang
oo mniaskan |
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E ketngingn wenlaarpem ridak ada njian apar i /
L bethasil BOya temnahami dongan bak
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Lampiran M. Lembar Post-test Siswa

X.1 Nilai tertinggi kelas eksperimen
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X.3 Nilai tertinggi kelas kontrol

E .

YT e 1.||’,.;.:*'|'q- Fuordos PAAEL . 'Fwih, s IFH::. = O 7
b < % TIPA 3 L 45
fg T Tﬂfr £ 85-304

-1'5 I-HH‘F lwrn th'-llk Irll.-.'l' T AL:L Tt.uj_pil\ JIML“I)" I 1‘1;17.03:[## anaf Pont'ilL-f Etj Corsty |F!"W‘f|

|*HTI'KAIUI-'\| ﬂl‘lﬂ % m
) By mo :|..a' Qo0 Wy |- 314 3/ la !
A 1::-& o= potl. Yoy = o - F Lot

e =4 20 Nfha '

& 447 S e s pe-=-0
E:,"L‘&q- Tt oM, TA6= 0.0 ks B2

BRREALC 2R e R | -

G+ nelie 070 2 ML, 1985 340

- N
Qs pieeD =548 7 L 3,26 ot s M,867
NG~ GL*QtQYs B, ETEF B0 5.
= BME@Ias

. Ry WU, 1B hﬁ;’m_.ft )
1) Dilat: rﬁ I:rq;L k. el 4, 9ol I"aa““l L

MLM!J -_.,_.,q,}-nh, N+ T

T Luﬂ-! 2 ek

a s G [
le: nnl-‘l' ﬂn{m L o ﬂ't
L ({2~ "ﬂ

|n.p'|l‘i"l' L
o o0 B0 (y=0) =

11&'{ .r_:!ﬂ I.'F!l el "-‘-{ 1"-’%—5:5:’:
e L oy 997

Lot el o
Dwradl = ?'J;;g L 82 5F w37y
e = :

e

R LT l'"ﬁh'f“‘.’l"" caen pamod Tty o l-L-L b
b“':j""‘l jﬂ%'kﬂ-urw.ug H'wflraxflhm]fhwdhqr q{fft ", "'""‘”‘ﬁ“""r“l{w\d

PRI S v

(T
S opubk 3 Pohart '-JA* W m-&'ﬂ' Lwﬂb J‘-r 'J‘"h
Wl s g *:ag-r‘n'l' bt 'T* & HJ& A HAT {JI

o) lgm ooy e ekl "'Hr'L"“ﬂ sl “ﬂi" pede sl g sedisgn plackun Bdeg inpd
F”t' LR J«a-p e 1“1'-“* -Jﬂ-'j? lekils |,¢J'¢:ln Jebh mnrjvf-q preiss rw..LJq- e Jia
e FI'I'MMLﬂ ke wfamy “iu el ;w»f-q e dlp wikly }-Jﬁrc, 1/

9] e 'LF“‘ J‘;j"'*’ 1""'1* kalor oy il febh el Lo e Al e, fehinyge minged e b pees

J-'lh-w -’.i-..\_ A,q-’

Y=y ek . & p- 5;1’( L Pr ket
b a3

okt s {4k )
?wm ﬂl-.J--.r ‘ i [__J“,;u]—ilfﬁﬁ 1) ‘Ir-“*"w.ﬂ i


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

— - — — = ————
DhLL . § 50 ot- 5o
,53_: [2 A Bem =K0 [
dz .49 g
tax S0t fos
M'. L._ L S Uq- EEE -_Lti ;LI_F,-_;IM i

TP - 4 183,00 % reE W
kel EAe gg EESETA

£) oy b b ey bl ol e binert ey sy sy o
ferin | mnludn Jq'fn'll"l' sy l'm-.h-n'u g e r.ll-li‘n e -ﬁus--ﬂ_ti. r'l.»h;il.. lewea Ly MUMVLﬂ. 'F@!hq:ﬁﬂ
bapoien WEEA 4oy nl""a"ﬁ;g-' Jiiw'._f'_'r[l JLHL.# i, pusiinlion ey Yokl Jugr I:L.., ddem b

(i


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember .

X.4 Nilai terendah kelas kontrol

| e R G e | .,
felay = ¥ Mg 3 P2l
Mo, e o J =

eyl e S S

43.5] Mo, Korina by yorg feigin G dan langiung Ofjenaie d:bam o
Foimskms, Tan jdok e saugpenter 00 frodon
E‘j*ﬂﬂ;dﬂ, lwrm Foniane goy fl:'{;-_rl e .'-_.1,5;-,:1---,.;” ek peranlcira )

i f,qg{:a]r:_r}r' |-.m'.ﬂ H

'H:IR“":UH-'IWW ﬁlI:'II' Cikar [-:Lﬂ' _r]Iir.Il'l _:_:'hg IH-"M {“fﬁ/&f} |_'f||1:r_;|l|‘_|rll'.ll! Asa d"[hft':rkpn f‘{ﬂﬂnﬁ
ﬂwﬁg"fﬁpl- h:-m 2onk {Jﬂ!‘?'rhl_ﬁ-rn tirgem .er_”q (it

g;":i:;_ EIF !;:_-'.-nd "ﬂl H-';ln"__r ."E_k}jl_ Ve hMmh‘l! air g r'.'[.'.:ﬂﬂ%}."i"*'ﬂn ar .l'ﬂf.‘!l;'u'?\‘l."l
Yker chigandi cheon nivipk gorong ranflk bdnk Bica ddan e radeor nahil b
FA b | i 'll‘q'!‘i-tﬁm-ﬁr_m. wf:}_m__n,.]:c\[[‘.r alr g fobky bozar _.n-.' revles minyok gedmg

7) ! Ratio . faroder fiaak. enmhaniankan gt pemiom fe ety foted
> Honugta . kamnt sorm W hewiakion - g0t plianfera :
PR | o P - L 1 - - |
> T :*?:“-Wﬁwmmm: Sk sy Apatagkon B0 (i sk ronkl
| Eﬂ'"’lf 8 g - S+ 3

) Dhnk I"F « ke

s 3l (2) Dk - 0, = BO°C
< 1 ' || e i€ em =
Ty « - ¢ i 3 =
" 3o ¢ Wos FE0 | o
0. T7 a2 2

Tl
|I :mh : bl"' = L'.' o M )
JE 2wt {gu-30)

!'WJ.II,'J'D -H-F. - He
RAE _ady

- L « 1. 3 o' {0
Wokad T _ kot ‘ -
al {
S AACETIN L
EAURSREIEES |
_I—;uffqd".'f-!- ;«'-l_"lI = |'
g0 =Te =T ~20 |
2 = 97 IJ
e 4 _ \
|': I-.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember |

B G e i < e gy
Lo

1) Boror, Kamna 100 gram A buriny (007 ko) (il btalcbony paddd [k “mﬂ.f
B grome bl prtasky wo'c  Lagine felor jenu Bact, (26 b i 72 e

Ji‘ﬂ.]!, a1 [ ]
g

2) G- ta.c.ap
& A


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LAMPIRAN O. FOTO KEGIATAN

A. Kelas Eksperimen

S &

Gambar 2. Fase penomoran

121
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Gambar 3. Fase pengajuan pertanyaan (siswa merumuskan masalah dan
berhipotesis)

Gambar 4. Kegiatan praktikum
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Gambar 5. Kegiatan presentasi

B. Kelas Kontrol
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Lampiran R. LEMBAR KISI-KISI SOAL POST-TEST

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas/ Semester
Banyak Soal

Jenis Soal

Pokok Bahasan

Jenis Soal Essay

: SMA

: Fisika

: X/ Genap
: 10 soal

: Essay

: Menerapkan konsep kalor dan prinsip konservasi energi pada berbagai perubahan energi

KISI-KISI SOAL POST-TEST

Indlka.t or NG Klasifikasi | Bobot Soal Kunci Skor
Pembelajaran | Soal
Mampu 1 C5 Sulit . Luka bakar pada jari tangan | Pernyataan tersebut benar. Karena suhu dan 10
membuktikan dengan luas sentuh sama | massa sama antara air dan besi memang sama,
pengaruh yang diakibatkan karena | namun kalor jenis air lebih besar dari kalor
perubahan suhu tersiram 100 gram air | jenis besi sehingga kalor yang dimiliki aor
benda terhadap bersuhu 100°C akan lebih | lebih besar dari kalor yang dimiliki besi yang

pemuaian benda

parah dibandingkan dengan
luka bakar akibat tersentuh
100 gram besi bersuhu
100°C. Apakah pernyataan
tersebut  benar? Jelaskan
jawaban Anda!

menyebabkan luka akibat tersiram air akan
lebih parah daripada luka akibat tersentuh
besi.

651
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Mampu
membuktikan
pengaruh
perubahan suhu
benda terhadap
pemuaian benda

C4

Sulit

. Berapakah banyaknya kalor

yang diperlukan untuk
mengubah 2 gram es pada
suhu 0 °C menjadi uap air
pada suhu 100 °C ? (¢ 4 =
4.200 J/kg K, L es =336 J/
g, Luap =2.260 J/g)

Diketahui:

me =0°C

tar =0°C

taigin = 100 °C

Car =4.200J/kgK
Les =336J/g

L uap =2.260 J/g
Ditanya : Q total 9

Jawab :

Ql TMes X L es
=(2)x (336)
=672 Joule

QZZI’nesXCairXAt
=2 x 10). (4.200). (100)
= 840 Joule

10

091
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Q3 = Mes X L uap

=(2).(2.260)
=4.520 Joule
Jadi
Qo =Qr + Q2+ Qs
=672 + 840 +4.520
=6.032 Joule
Mampu C4 Sedang Sepotong logam dipanaskan | Diketahui: 10
membuktikan hingga suhunya 80°C I =115cm
pengaruh panjangnya menjadi 115cm. | ¢ =3 x 107*
perubahan kalor Jika koefisien muai panjang | AT =50 °C
terhadap logam 3 x 107#/°C dan Ditanya: [3=......cm
perubahan mula-mula suhunya 30°C Jawab:
wujud benda maka berapa panjang logam | [ = ly(1+ aAT)
mula-mula? 115= Iy (1 + (3 x 107%) (50))

115 = f[](1,15)

lr[] =100 cm

Jadi panjang logam mula-mula 100 cm
Mampu Cs Sulit Suatu  bola besi dengan | Pertambahan suhu air adalah 20°C — 18°C = 12
membuktikan massanya 500 gram | 2°C, maka kalor yang diserap air adalah:
pengaruh kalor dipanaskan sampai  suhu | Q4 = m4csAT,
terhadap 100°C. Bola besi tersebut = (0,6kg). (4,18K]

perubahan suhu

dimasukkan ke dalam kaleng
aluminium yang massanya

/kg.°C). (2°C) = 5,02KJ
Dengan cara sama, jumlah kalor yang diserap

191
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200 gram dan berisi air yang
massanya 600 gram yang
mula-mula suhunya 18°C.
Kalor jenis air adalah 4,18
kJ/kg. °C sedang kalor jenis
aluminium adalah 0,900
kJ/kg. °C. Suhu
kesetimbangan akhir
campuran  adalah  20°C.
Berapakah kalor jenis besi
tersebut!

kaleng alumunium adalah:
Qx = mycpATy

= (0,2kg). (0,9K]

/kg.°C). (2°C) = 0,36K]
Perubahan suhu pada bola besi adalah
100°C — 20°C = 80°C, dan kalor yang
dilepaskan oleh bola besi adalah:
Qp = mpcpATy = (O,Skg). (Cb)- (80°C)

= 40. cpkg. °C
Berdasarkan asa Black, jumlah kalor yang
diberikan oleh bola besi sama dengan jumlah
kalor yang diterima oleh air dan kaleng
aluminium sebagai wadahnya sehingga:
@y =02+ s
40. ckg.°C = 5,02 K] + 0,36K]
40. ckg.°C = 5,38 kJ

538 k]

b T iokgec

Mampu
menganalisis
cara
perpindahan
kalor dengan
konduksi,
konveksi
dan radiasi.

C5

Sedang

5. Amati gambar di bawah ini!

Menurut anda apakah pada

Tidak, karena jika dengan metode pada
gambar bagaian bawah baju yang tidak
terkena radiasi matahari akan tetap basah
sehingga baju tidak cepat kering. Seharusnya
baju di gantung menggunakan hanger agar
seluruh permukaan pakaian baik depan
maupun belakang terkena radiasi sinar
matahari sehingga baju akan cepat kering.

10
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gambar di atas merupakan
cara terbaik yang dipakai agar
baju cepat kering dan
mengapa  demikian?  Jika
tidak, bagaimana cara terbaik
untuk membuat baju cepat
kering? Jelaskan alasan anda!

Mampu
menganalisis
cara
perpindahan
kalor dengan
konduksi,
konveksi
dan radiasi.

(O]

Sulit

Pemanasan global adalah
adanya proses peningkatan
suhu rata-rata atmosfer, laut,
dan daratan Bumi. Dari data
yang diperoleh bahwa suhu
rata-rata global pada
permukaan  Bumi telah
meningkat 0.74 + 0.18 °C
(1.33 + 0.32°F) selama
seratus  tahun  terakhir.
Intergovernmental Panel on
Climate  Change (IPCC)
menyimpulkan bahwa,
"sebagian besar peningkatan
temperatur rata-rata global
sejak pertengahan abad ke-
20  kemungkinan  besar
disebabkan oleh
meningkatnya  konsentrasi
gas-gas rumah kaca akibat
aktivitas manusia" melalui

Radiasi matahari sebelum sampai ke bumi,
energinya akan terserap oleh partikel-partikel
gas dan debu yang ada di udara. Sehingga
pada saat sampai di bumi, energinya telah
berkurang sedemikian rupa. Ketika radiasi ini
dipantulkan kembali dari permukaan bumi,
maka energinya tidak cukup lagi untuk bisa
menembus lapisan udara dan debu sehingga
di bumi akan terjadi peristiwa pemantulan
sempurna oleh sinar radiasi tersebut.

10

€91


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

efek rumah kaca.
Kesimpulan dasar ini telah
dikemukakan oleh
setidaknya 30 badan ilmiah
dan akademik, termasuk

semua akademi sains
nasional dari negara-negara
G8. Adakah pengaruh

perpindahan kalor yang
menyebabkan issue pemanasan
global tersebut ? Jelaskan !

Mampu
menganalisis
cara
perpindahan
kalor dengan
konduksi,
konveksi
dan radiasi.

C4

Sedang

Mampu
menganalisis
cara

C5

Sedang

8. Plastisin ditempelkan pada

Bagaimana proses transfer

kalor pada gambar lilin di

bawah ini. Coba jelaskan
sesuai petunjuk panah!

subuah logam. Ujung logam
yang tidak ditempeli

Nyala api lilin yang mengeluarkan asap
dengan arah ke atas merupakan peristiwa
perpindahan kalor secara konveksi atau aliran.
Rasa panas yang di sebabkan nyala api lilin di
sekitar api merupakan peristiwa radiasi dan
batang tubuh lilin yang meleleh akibat terkena
panas api merupakan peristiwa konduksi atau
kalor yang mengalir melalui zat perantara.

Jika plastisin dipotong maka panjang plastisin
akan berkurang sehingga jika dipanaskan
medium yang dirambati kalor akan semakin

10
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perpindahan
kalor dengan
konduksi,
konveksi
dan radiasi.

plastisin dipanaskan dengan
api. Beberapa saat setelah
pemanasan, plastisin jatuh
dari logam. Selanjutnya,
logam dipotong agar lebih
pendek. Apa  pengaruh
pemotongan batang logam
terhadap waktu yang
diperlukan plastisin hingga
jatuh? Jelaskan!

pendek dari sebelumnya yang akan
menyebabkan plastisin jatuh dengan waktu
yang lebih cepat.

Menganalisis
hukum asas
Black dalam
peristiwa
pertukaran kalor

Co6

Sedang

Pada suatu hari kamu
bersama keluarga sedang
dalam perjalanan pergi ke
luar kota untuk berkungjung
ke rumah nenek dengan
mengendarai  mobil.  Di
tengah jalan yang sepi dan
jauh dari pemukiman
penduduk mobil yang kamu
kendarai mogok, keluar asap
dari mesin mobil dan mobil
juga terasa sangat panas.
Setelah di cek oleh Ayah
ternyata air radiator yang
berfungsi mendinginkan
mesin mobil habis. Di dalam
mobil tidak ada air namun
banyak minyak goreng yang

Jika saya berada dalam seituasi tersubut
langkah pertama yang akan saya lakukan
adalah menggunakan minyak goreng sebagai
pengganti air. Meskipun minyak goreng akan
lebih cepat panas dari pada air namun bisa
menjadi alternatif sementara. Jika
menggunakan minyak goreng harus sering
dicek untuk mengganti dengan minyak goreng
baru apabila suhu minyak goreng yang
digunakan sudah tinggi. Hal itu akan saya
lakukan sampai tiba di pemukiman penduduk
untuk mendapatkan air.

10
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nantinya diberikan kepada
nenek. Solusi apa yang akan
kamu lakukan untuk
membuat  mobil  hidup
kembali, apakah air dapat
digantikan dengan minyak
goreng? Jelaskan!

Menganalisis
hukum asas
Black dalam
peristiwa
pertukaran kalor

10

C4

Sedang

10.

Dua batang logam P dan Q
disambungkan pada salah
satu ujungnya. Pada ujung-
ujung yang lain diberi panas
dengan suhu yang berbeda
(lihat gambar).

IR E 2 LV

Bila panjang dan luas kedua
logam sama tetapi
konduktivitas logam P dua
kali konduktivitas logam Q.
Berapakah suhu tepat pada
sambungan (T)? Jika
panjang batang dibuat
berbeda, apakah
mempengaruhi laju kalor?
Jelaskan!

Diketahui:
Lp - LQ
Ap = Aq (ukuran sama)
kp =2k
Tp= 6OQOC
To=30°C
Ditanya: T=...°C
Tawak
Hp=Hg

bp  Ap Al kg Bg. ATg

Ir I

bp. ATp—Llo . ATa

kg (60 °C =Ty =k, 1T- 30"y

fop i cdwaT anhe
lzo'c+30t =T+2T
140 %= 4

15c8
I'_

=30z

5

10
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Lampiran T. LEMBAR KUNCI JAWABAN SOAL POST-TEST

1.

Kunci Jawaban Post-Test

Diketahui:

[ =115cm

a =3x1077

AT =50 °C
Ditanya: [3=......cm
Jawab

= Iy(1+ aAT)

115= Iy (1 + (3 x 107%) (50))

115 = r(](1,15)
lr[] =100 cm

Jadi panjang logam mula-mula 100 cm

Diketahui:
k=0,8 J/ms°C
A=2mx1,5m
=3 m*
[ = tebal kaca
=6 mm = 0,006 m
At=t:—1
=37°C —27°C
=10°C
Ditanya: H= ....... J/s
k. A.AT

l
. 08.3.10

0,006
=4000J/s

Diketahui:

me =0°C

tar =0°C

taigin = 100 °C

Car =4.200J/kgK

Les =3361J/g

L uap =2.260J/g

Ditanya 1 Q total........ ?

Jawab :

Ql =m e X L s
=(2)x (336)

170
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=672 Joule

Q2 =m ¢ X C 45y X At
=2 x 10™). (4.200). (100)
= 840 Joule

Q3 = Mes X L uap
= (2).(2.260)
=4.520 Joule

Jadi

Qo = Q1 + Q2+ Qs
=672+ 840 +4.520
=6.032 Joule

. Pernyataan tersebut benar. Karena suhu dan massa sama antara air dan
besi memang sama, namun kalor jenis air lebih besar dari kalor jenis besi
sehingga kalor yang dimiliki aor lebih besar dari kalor yang dimiliki besi
yang menyebabkan luka akibat tersiram air akan lebih parah daripada luka
akibat tersentuh besi.

. Tidak, karena jika dengan metode pada gambar bagaian bawah baju yang
tidak terkena radiasi matahari akan tetap basah sehingga baju tidak cepat
kering. Seharusnya baju di gantung menggunakan hanger agar seluruh
permukaan pakaian baik depan maupun belakang terkena radiasi sinar
matahari sehingga baju akan cepat kering.

. Radiasi matahari sebelum sampai ke bumi, energinya akan terserap oleh
partikel-partikel gas dan debu yang ada di udara. Sehingga pada saat
sampai di bumi, energinya telah berkurang sedemikian rupa. Ketika radiasi
ini dipantulkan kembali dari permukaan bumi, maka energinya tidak
cukup lagi untuk bisa menembus lapisan udara dan debu sehingga di bumi
akan terjadi peristiwa pemantulan sempurna oleh sinar radiasi tersebut.

. Nyala api lilin yang mengeluarkan asap dengan arah ke atas merupakan
peristiwa perpindahan kalor secara konveksi atau aliran. Rasa panas yang
di sebabkan nyala api lilin di sekitar api merupakan peristiwa radiasi dan
batang tubuh lilin yang meleleh akibat terkena panas api merupakan
peristiwa konduksi atau kalor yang mengalir melalui zat perantara.

. Diketahui:

Benda hitam, maka
e=1

T,=300 K

T2 =350K
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10.

g =5,672.10° watt/m’K*

a. R=es(T24-T14)
=1.5,672.10° . (350" - 300"
=391,72 watt/m’

b. R=Q/At

Q=R.A.t
Q=391,72.0,5.3600
= 705060 Joule

Diketahui:

my=230g

Cair = Ckapi = Csusu = 1 kal/g°C
T =90°C

T¢ = 5°C

Ditanya: Ty =........ ?

my g (90 — Ty) = mycs(Ty — 5)
230(90 — Ty) = 20(Ty — 5)
2070 — 23T, = 2T, — 10

2080 = 25T,

Ty = 83°C

172

Pertambahan suhu air adalah 20°C — 18°C = 2°C, maka kalor yang diserap

air adalah:

Qa = muCcsAT, = (0,6kg). (4,18K]/kg. °C). (2°C) = 5,02K]

Dengan cara sama, jumlah kalor yang diserap kaleng alumunium adalah:

Qk = mycEATy = (0,2kg). (0,9Kk]/kg. °C). (2°C) = 0,36k]

Perubahan suhu pada bola besi adalah 100°C — 20°C = 80°C, dan kalor
yang dilepaskan oleh bola besi adalah:

Qn = mucRATy = (O,Skg). (Ch)- (800(:) = 40. cpkg. °C

Berdasarkan asa Black, jumlah kalor yang diberikan oleh bola besi sama
dengan jumlah kalor yang diterima oleh air dan kaleng aluminium sebagai

wadahnya sehingga:
Q=0+
40. cpkg. °C = 5,02 k] + 0,36K]
40. cpkg. °C = 5,38 kJ

538 kJ

b T iokeec
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